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ABSTRAK 

 Kisah merupakan salah satu tema al-Qur’ān yang memiliki banyak tujuan, 
di antara tujuannya adalah pengambilan ‘ibrah atau pelajaran. Salah satu jenis 
kisah yang penting untuk dipelajari adalah kisah yang memuat hubungan antara 
nabi dengan penguasa. Dewasa ini, peran nabi sebagai penyampai ajaran 
keagamaan diteruskan oleh para ulama, sementara hubungan antara para ulama 
atau cendekiawan dengan seorang penguasa telah dan akan terus terjadi. Dengan 
demikian, kajian tentang hubungan nabi dengan penguasa menjadi penting karena 
dapat dijadikan sebagai model for (contoh aplikatif) dari hubungan yang mesti 
dibangun antara cendekiawan dengan penguasa. Dalam penelitian ini, penulis 
mengkaji dua dari enam kisah yang memuat cerita tentang hubungan nabi dengan 
penguasa dalam al-Qur’ān, yaitu kisah Nabi Yūsuf dan Nabi Mūsā. Kedua kisah 
ini dipilih sebab masing-masing tokoh utama dari kisah pernah menjalani 
kehidupan di lingkungan istana kerajaan, meskipun keduanya bukanlah anak 
kandung dari raja. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif – analitis dan pendekatan 
strukturalisme Lẻvi Strauss. Data-data yang terkumpul dipaparkan secara 
deskriptif kemudian dianalisis dengan analisis struktural. Analisis strukturalisme 
Lẻvi Strauss digunakan untuk mencari struktur luar dari kedua kisah dan struktur 
dalam atau konsep relasi yang ada antara nabi dengan penguasa. 

 Dengan menggunakan metode dan pendekatan tersebut, penulis 
menemukan struktur luar dari kisah Nabi Yūsuf dan Nabi Mūsā serta konsep 
relasi antara nabi dengan penguasa yang terdapat dalam kedua kisah. Struktur luar 
dari kisah Nabi Yūsuf adalah keseluruhan kisah yang telah dibagi menjadi enam 
episode dan menunjukkan tiga buah relasi yaitu kekerabatan dekat, kekerabatan 
jauh, dan relasi mitra kerja. Sedangkan kisah Mūsā yang dibagi menjadi tujuh  
episode menunjukkan relasi pembebasan Bani Isrā‘īl yang merupakan kaum dari 
Nabi Mūsā sendiri dari kekejaman penguasa Mesir. Sementara relasi antar kedua 
kisah adalah relasi inversional (pembalikan). 

 Konsep relasi antara nabi dengan penguasa dari kedua kisah ini dapat 
dirinci menjadi tiga, yaitu Patron-Klien, Aliansi, dan Oposisi. Relasi patron-klien 
terjadi pada kedua nabi di mana penguasa yang berperan sebagai patron 
memberikan bantuan berupa tempat tinggal bagi Nabi Yūsuf dan perlindungan 
dari pembunuhan untuk Nabi Mūsā. Pemberian tersebut disertai dengan harapan 
dari pihak patron agar kedua nabi yang menjadi klien akan memberikan manfaat 
bagi penguasa ketika kedua nabi telah dewasa, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada keinginan kuat dari penguasa untuk melakukan hubungan 
patron-klien dengan kedua nabi. Konsep Aliansi terdapat dalam kisah Nabi Yūsuf 
yang menjadi bendaharawan negara kerajaan Mesir dengan dua alasan, yaitu 
kesamaan aqidah dan kesamaan latar kehidupan yakni sama-sama orang asing di 
negeri Mesir dan juga disertai kecakapan dari Nabi Yūsuf dalam bekerja. Konsep 
Oposisi terjadi pada kisah Mūsā juga dengan dua alasan, yaitu perbedaan aqidah 
dan perbedaan suku atau kaum. Mūsā mewakili kaum Bani Isrā‘īl yang dibenci 
oleh Fir‘aun sebagai penguasa yang berasal dari Mesir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Kisah merupakan salah satu tema al-Qur’ān  yang memiliki berbagai macam 

tujuan. Salah satu tujuannya adalah pengambilan pelajaran (‘ibrah) bagi orang 

yang mendengar, membaca dan merenungkannya.1 Dengan kata lain, Qaṣaṣ atau 

kisah dalam al-Qur’ān  memiliki pesan-pesan moral yang perlu digali darinya agar 

dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.2  

Di antara kisah yang dapat dicari ‘ibrahnya adalah kisah mengenai 

hubungan nabi dengan penguasa. Dewasa ini, peran para nabi tersebut diteruskan 

oleh para ulama sebagai pewaris misi kenabian. Dalam kehidupan sosial di 

Indonesia, sebagai negara demokratis, sosok ulama tidak pernah lepas dari 

masalah politik. Sejarah panjang pergumulan ulama dengan politik di Indonesia 

telah ada sejak masa penjajahan hingga sekarang.3 Al-Qur’ān sebagai petunjuk 

bagi manusia pun memuat kisah-kisah yang menceritakan hubungan antara tokoh 

                                                            

1 Usman, Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 146 – 147. 

2 Tujuan-tujuan lain dari Qaṣaṣ amatlah beragam, Sayyid Quṭb pernah menuliskannya 
dalam beberapa poin utama seperti penetapan wahyu dan risalah, penetapan keesaan Allah, 
memberikan peringatan dan kabar gembira, akibat dari kebaikan dan keburukan serta banyak 
tujuan lainnya. Lihat Sayyid Quṭb, Indahnya al-Qur’ān  Berkisah terj. Fathurrahman Abdul Hamid 
(Jakarta: Gema Insani , 2004), hlm. 158. 

3 Lihat Martin Van Bruinessen, NU: Relai-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru  terj. 
Farid Wajidi (Yogyakarta: LkiS, 1994). 
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agama, dalam hal ini nabi, dengan penguasa pada zamannya, di antaranya adalah 

kisah perseteruan antara Nabi Ibrāhīm dengan Raja Namrūd seputar penyembahan 

berhala.4 

Banyak pesan moral yang dapat diambil melalui kisah-kisah yang memuat 

hubungan nabi dengan penguasa tersebut. Sebagai contoh, salah satu kisah yang 

mencerminkan hubungan antara nabi dengan penguasa adalah kisah Nabi Mūsā  

dengan Fir‘aun. Secara umum, kisah Nabi Mūsā  dan Fir‘aun memberi gambaran 

tentang hubungan seorang nabi dengan ayah angkatnya yang kemudian menjadi 

lawannya dalam menyebarkan ajaran Tuhan. Kisah tersebut berakhir dengan 

tenggelamnya Fir‘aun beserta pengikutnya di laut. Namun, pelajaran yang dapat 

diambil dari kisah Nabi Mūsā  dan Fir‘aun ini tidak sesederhana gambaran umum 

di atas. 

Sebagai contoh, berikut ini penulis paparkan salah satu bagian dari kisah 

Nabi Mūsā  yang ada di dalam Q.S. Ṭāhā (20): 44 

 فقَوُْلاَ لھَُ قوَْلاً لیَنِّاً لعَلَھٌَ یتَذَكََّرَ أوَْ یخَْشَى 

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” 

Mengenai tafsir ayat ini, penulis tertarik untuk menampilkan sebuah 

bahasan dari Fakhruddin al-Rāzi dalam kitab Mafātih al-Gaib. Menurut beliau, 

Allah memerintahkan Mūsā dan Hārūn untuk berkata dengan pelan kepada 

                                                            
4 Lihat Qatbuddin Sa‘īd bin Hibatillāh al-Rāwandi, Qaṣaṣul Anbiyā’ (Iran: Majma‘ al-

Buḥūṡ al-Islāmi, 1409 H), hlm. 104. 
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Fir‘aun, yang merupakan orang kafir dan mesti dilawan, dengan dua buah tujuan. 

Pertama, bahwasanya Nabi Mūsā pernah diasuh oleh Fir‘aun, karena itu Nabi 

Mūsā  diperintahkan untuk berdakwah dengan suara yang lemah lembut dan ini 

merupakan peringatan untuk menghormati orang tua. Kedua, bahwasanya 

kebiasaan dari penguasa adalah jika mereka diberi nasihat dengan keras mereka 

justru semakin menjadi takabbur sedangkan tujuan dari pengutusan Nabi Mūsā 

adalah menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan bukan menambah mudarat 

karena itulah Allah memerintahkannya untuk berdakwah dengan lemah lembut.5 

Dari contoh di atas, penulis hendak mencari pesan-pesan moral yang lain dari 

kisah mengenai hubungan antara nabi dan penguasa dengan mengangkat tema 

relasi nabi dengan penguasa. 

Secara etimologis, kata Relasi berarti hubungan, perhubungan, pertalian, 

kenalan atau pelanggan.6 Kata Relasi Nabi dengan penguasa yang penulis 

maksudkan adalah hubungan antara nabi dengan orang atau tokoh yang berkuasa 

pada masa itu, dalam hal ini penulis mengambil kisah Nabi Mūsā  dan Nabi Yūsuf  

dengan penguasa yang ada pada zamannya masing-masing. Farid Wajidi pernah 

menggunakan istilah Relasi Kuasa untuk menyatakan hubungan antara Nahdlatul 

Ulama dengan pemerintah atau penguasa yang ada di Indonesia, namun penulis 

                                                            
5 Fakhruddin al-Razi, Mafātīh al-Ghaib XXII (Teheran: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), 

hlm. 58.  

6 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (t.t.) hlm. 738. 
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secara sengaja memilih untuk tidak menggunakan istilah Relasi Kuasa ini karena 

dikhawatirkan tertukar dengan konsep kuasa menurut Michael Foucoult.7 

Penulis memutuskan untuk membahas relasi antara Nabi Mūsā  dan Nabi 

Yūsuf  dengan penguasa karena beberapa alasan: Pertama, kesamaan latar tempat 

dari kisah kedua nabi tersebut. Nabi Yūsuf  dan Nabi Mūsā  berdakwah di Mesir. 

Kedua, keduanya pernah menjadi anak angkat dari penguasa pada zamannya 

masing-masing, Nabi Mūsā  menjadi anak angkat dari Fir‘aun sedangkan Nabi 

Yūsuf  menjadi anak angkat dari al-‘Azīz . Ketiga, Alur kisah yang hampir sama, 

dipisahkan dari orang tua, dipungut oleh penguasa, mengalami konflik dengan 

penguasa dan kembali bertemu orang tua. 

Selain kesamaan-kesamaan di atas, penulis juga menemukan beberapa 

perbedaan di antaranya: pertama, Nabi Mūsā  segera dipertemukan dengan orang 

tuanya, yaitu ibunya, tak lama setelah dipungut oleh penguasa sedangkan Nabi 

Yūsuf  harus menjalani beberapa tahun hidup dengan ayah angkatnya, kemudian 

bertemu kembali dengan keluarga. Kedua, Nabi Mūsā  ditemukan oleh istri 

Fir‘aun, lalu istri Fir‘aun meminta Fir‘aun untuk mengangkatnya sebagai anak 

dan akhirnya terjadi konflik antara Nabi Mūsā  dengan Fir‘aun, sebaliknya Nabi 

Yūsuf dibeli oleh al-‘Azīz  dari seorang penjual budak dan meminta istrinya untuk 

mengangkatnya sebagai anak namun kemudian terjadi konflik antara Nabi Yūsuf  

dengan istri al-‘Azīz . Ketiga, Nabi Yūsuf pada akhir kisah menjadi bagian dari 

kekuasaan sedangkan Nabi Mūsā  menjauhi kekuasaan.  

                                                            
7 Martin Van Bruinessen, NU: Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru terj. Farid 

Wajidi (Yogyakarta: LKiS, 1994), hlm. 46 – 47. 
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Penulis merasa tertarik untuk membahas lebih jauh mengenai hubungan 

kedua nabi di atas dengan penguasa dan menarik pesan moral dari kedua kisah 

tersebut dengan menggunakan analisis strukturalisme Lẻvi Strauss karena dengan 

analisis ini akan terlihat struktur luar dan struktur dalam dari kisah serta relasi-

relasi yang ada dalam kisah. 

Struktur luar kisah merupakan bangunan kisah nabi secara kronologis 

dengan pemetaan beberapa episode. Model seperti ini akan sangat berguna dalam 

meneliti kisah Nabi Mūsā yang kisahnya tidak disebutkan dalam satu surat 

melainkan tersebar dalam beragam surat. Adapun kisah Nabi Yūsuf  dipaparkan 

dalam al-Qur’ān secara kronologis dan penulis hanya membagi kisah tersebut 

menjadi beberapa episode.  

Struktur dalam adalah konsep yang dapat ditarik dari kisah setelah 

membangun struktur luar. Dengan menggambarkan struktur dalam dari kedua 

kisah, maka dapat ditarik sebuah model pemahaman tentang relasi nabi dengan 

penguasa dan dengan begitu konsep relasi nabi dengan penguasa menjadi jelas 

dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Mengingat banyaknya kisah Nabi Mūsā dan panjangnya kisah Nabi Yūsuf 

yang disebutkan di dalam al-Qur’ān, maka perlu dipetakan batasan penelitian. 

Penelitian ini hanya dibatasi pada fragmentasi kisah nabi yang berhubungan 

dengan penguasa sehingga fragmentasi lain dari kisah, seperti kisah Nabi Mūsā  

dengan Nabi Khiḍir, tidak menjadi obyek penelitian penulis. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, ada dua 

buah rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana struktur kisah Nabi Yūsuf dengan penguasa Mesir dan 

Nabi Mūsā  dengan Fir‘aun dalam al-Qur’ān? 

2.  Bagaimana konsep relasi nabi dengan penguasa dalam kisah Nabi 

Yūsuf  dan Nabi Mūsā? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Menjelaskan secara komprehensif mengenai struktur kisah Nabi Yūsuf 

dengan penguasa Mesir dan Nabi Mūsā dengan Fir‘aun dalam al-

Qur’ān. 

2. Menjelaskan konsep relasi nabi dengan penguasa dalam kedua kisah 

tersebut. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini secara teoritis dan praktis adalah 

sebagai upaya memperluas wawasan mengenai wacana kisah al-Qur’ān serta 

untuk menjadi salah satu model for hubungan antara cendekiawan, tokoh agama, 

atau masyarakat umum dengan penguasa yang dapat diterapkan di Indonesia. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu 

pengetahuan Islam pada umumnya dan bagi studi al-Qur’ān  pada khususnya. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pembacaan penulis, penulis telah menemukan beberapa karya 

yang membahas kisah Nabi Yūsuf dan Nabi Mūsā. Karya-karya tersebut penulis 
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kategorikan menjadi tiga yaitu: 1) karya tentang kisah para nabi 2) karya tentang 

metode membahas kisah atau gambaran umum mengenai kisah, dan 3) karya 

tentang analisis strukturalisme Lẻvi Staruss. Karya-karya yang membahas kisah 

para nabi secara umum di antaranya: 

Ahmad al-Usairi dalam buku al-Tārikh al-Islāmi memaparkan kisah para 

nabi sejak Nabi Ādam sampai Nabi Muḥammad saw. Pengarang kitab ini 

memasukkan kisah Nabi Yūsuf  dan Nabi Mūsā  dalam sebuah bab khusus yakni 

Peradaban dan Nabi-Nabi Mesir. Selain menjelaskan penguasa-penguasa Mesir 

yang hidup pada zaman kedua nabi ini, pengarang juga memasukkan beberapa 

ayat al-Qur’ān. Namun, kisah kedua nabi tersebut masih bersifat umum dan hanya 

sedikit sekali merujuk pada ayat al-Qur’ān  dan juga tidak membahas secara detail 

mengenai hubungan antara kedua nabi dengan penguasa.8 Namun, perlu penulis 

akui bahwa karya ini cukup membantu penulis dalam penelitian ini karena telah 

ada klasifikasi kelompok nabi yang berdakwah di Mesir disertai penguasa 

penguasanya. 

Berbeda dengan karya di atas yang memaparkan kisah nabi secara singkat 

dan dibagi berdasarkan tempat dakwahnya, buku berjudul Qaṣaṣ al-Qur’ān al-

Karīm karya ‘Ali Muḥammad ‘Ali Dukhail memaparkan kisah-kisah nabi secara 

lengkap dan kronologis, bukan berdasarkan tempat dakwahnya. Kisah Yūsuf  

diceritakan secara rinci dalam buku ini, begitu pula kisah Mūsā. Akan tetapi, 

dalam memaparkan kisah, penulis kitab ini kerap kali memakai sumber-sumber 

                                                            
8 Ahmad al-Usairi, Sejarah Islam: Sejak Zaman Nabi Ādam Hingga Abad XX terj. 

Samson Rahman (Jakarta: Akbar Media, 2013), hlm. 51 – 57. 
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Isrāīliyyāt dan bentuk penafsirannya lebih kepada penafsiran verbatim. Penulis 

kitab ini juga telah mencoba mengungkapkan beberapa pesan moral, seperti 

larangan ḥasad sebagai pesan dari kisah antara Nabi Yūsuf dan saudara-

saudaranya. Namun, dalam menafsirkan ayat-ayat mengenai hubungan antara 

Nabi Yūsuf  dengan al-Azīz, begitu juga hubungan antara Nabi Mūsā  dengan 

Fir‘aun, penulis kitab hanya memaparkan narasi kisah dan belum memaparkan 

pesan moral dari kisah.9 Penulis sendiri menempatkan buku ini sebagai pijakan 

awal dalam penelitian, artinya penulis menggunakan beberapa informasi yang 

telah ada di dalam buku ini untuk kemudian dibahas lebih lanjut dalam skripsi 

penulis. 

Kisah Nabi Mūsā  dan Nabi Yūsuf juga dapat ditemukan dalam buku 

Qaṣaṣ al-Anbiya’ karya Qatbuddin Sa‘īd al-Rāwandi. Dalam kitab ini, kisah Nabi 

Mūsā dan Nabi Yūsuf diceritakan dengan cara naratif dan berdasarkan pada 

berbagai riwayat.10 Literatur lainnya adalah al-Qaṣaṣ  al-Qur’āni karya Muhamad 

Syaḥrūr. Kitab ini terdiri dari empat jilid, jilid pertama membahas kisah Nabi 

Ādam dan jilid kedua membahas kisah beberapa nabi di antaranya adalah Nabi 

Yūsuf, jilid ketiga tentang Nabi Mūsā hingga Nabi ‘Īsā serta jilid terakhir tentang 

Nabi Muḥammad. Kisah Nabi Yūsuf dipaparkan dalam beberapa poin kemudian 

dipaparkan juga kisah Nabi Yūsuf  dalam Taurat.11 Penulis sendiri menyadari 

                                                            
9 ‘Ali Muḥammad ‘Ali Dukhail, Qaṣaṣ al-Qur’ān al-Karīm (Beirut: Dār al-Murtaḍa, 

2003). 

10 Qatbuddin Sa‘īd bin Hibatillāh al-Rāwandi, Qaṣaṣ al-Anbiyā’ (Iran: Majma‘ al-Buhūṡ 
al-Islamiyyah, 1409 H.) 

11 Muḥammad Syaḥrūr, al-Qaṣaṣ al-Qur’ānī (Beirut: Dār al-sāqī, 2012), hlm. 223– 264. 
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bahwa banyak sekali karya yang berbicara mengenai kisah nabi secara umum 

ataupun kisah Nabi Yūsuf dan Nabi Mūsā, namun penulis mencoba memfokuskan 

pembahasan penulis pada masalah hubungan antara nabi dengan penguasa 

sehingga tulisan ini merupakan kelanjutan dari karya-karya sebelumnya dan 

tentunya penulis akan sangat terbantu dengan karya-karya yang telah disebutkan 

di atas. 

Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Ibtisam Walidatul Muna 

berjudul Pengulangan Kisah Nabi Musa as. dalam al-Qur’an dan Nilai-Nilai yang 

Terkandung (Studi Tafsir Tematik).12 Fokus penelitian adalah makna atau nilai-

nilai yang bisa dipelajari dari pengulangan kisah Nabi Mūsā dalam al-Qur’an dan 

tentunya sangat berbeda dengan kajian yang penulis lakukan. Akan tetapi, 

pemaparan kisah pada bab III, dengan model tematik, menjadikan kisah yang 

ditampilkan sangat menarik dan karena itu pula penulis menggunakan kajian bab 

III dari skripsi ini sebagai model atau perbandingan untuk menyusun kisah Nabi 

Mūsā.  

Kategori kedua adalah karya-karya yang berisi metode atau cara 

memahami sebuah kisah atau gambaran umum tentang kisah al-Qur’ān. Karya-

karya yang termasuk dalam kategori ini di antaranya adalah al-Taṣwīr al-Fanni Fi 

al-Qur’ān karya Sayyid Quṭb. Sayyid Quṭb memaparkan kisah Mūsā dalam al-

Qur’ān namun penekanannya adalah dari segi pengulangan kisah Mūsā dan 

                                                            
 12 Ibtisam Walidatul Muna, ‘Pengulangan Kisah Nabi Musa as dalam Al-Qur`an dan 

Nilai-Nilai yang Terkandung (Studi Tafsir Tematik)’ skripsi Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. Tidak Diterbitkan. 
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cakupannya tidak hanya terbatas pada hubungan antara Nabi Mūsā dan Fir‘aun. 

Sayyid Quțb  memaparkan 19 bentuk ayat dari kisah Nabi Mūsā, tidak secara 

berurutan, yang sering diulang. Sedangkan mengenai kisah Nabi Yūsuf, Sayyid 

Quṭb hanya menjelaskan bahwa kisah Nabi ini dipaparkan secara lengkap sejak 

beliau kecil, dijual kepada penguasa, dirayu oleh istri penguasa, dipenjarakan 

hingga akhir kisah namun pemaparannya sangat singkat.13 Dengan begitu karya 

ini berbeda dengan penelitian penulis yang lebih menekankan fragmentasi 

hubungan antara nabi dengan penguasa dengan analisis strukturalisme. 

Literatur lain yang juga membahas gambaran umum tentang kisah adalah 

buku Stilistika Dalam Orientasi Studi Al-Qur’ān  karya Syihabuddin Qalyubi. 

Karya ini berbahasa Indonesia dan banyak merujuk pada karya Sayyid Quțb di 

atas. Pada bab IV dari buku ini, penulis buku memaparkan tentang kisah dalam 

bingkai stilistika. Pengarang buku ini membagi teknik pemaparan kisah menjadi 

enam bagian yaitu pertama, berawal dari kesimpulan, Kedua, berawal dari 

ringkasan kisah, ketiga, berawal dari adegan klimaks, keempat, tanpa 

pendahuluan, kelima, adanya keterlibatan imajinasi manusia, dan keenam, 

penyisipan nasihat keagamaan. Kisah Nabi Yūsuf  dimasukkan pada bentuk 

pertama yaitu kisah yang dimulai dengan kesimpulan. Pengarang juga 

memaparkan enam buah fragmentasi kisah Nabi Yūsuf secara keseluruhan yaitu 

1) Yūsuf dengan saudara-saudaranya, 2) Yūsuf di Mesir 3) Yūsuf dipenjara 4) 

Yūsuf mendapat kepercayaan dari raja, 5) Yūsuf bertemu dengan saudara-

                                                            
13  Sayyid Quṭb, al-Taṣwīr al-Fanni Fil Qur’ān (Cairo: Dār al-Syurūq, 2002), hlm. 143 – 

166. 
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saudaranya, dan 6) Yūsuf bertemu dengan orang tuanya. Dalam hal ini, penulis 

mencoba untuk membuat fragmentasi lain yang berbeda karena berbedanya 

batasan penelitian. Fragmentasi yang penulis paparkan dapat dilihat pada daftar isi 

dan bab III dari tulisan ini. Mengenai kisah Nabi Mūsā, pengarang 

memasukkannya dalam bagian ketiga yaitu kisah yang berawal dari adegan 

klimaks namun kisah yang dipaparkan dalam buku ini hanya terbatas pada Kisah 

Nabi Mūsā  yang ada dalam Q.S. al-Qaṣaṣ (28) meskipun pada bagian berikutnya 

kisah Nabi Mūsā  kembali dipaparkan sebagai contoh dari bentuk kisah yang 

berulang.14 Posisi penulis jika dilihat dari literatur ini jelas berbeda, penulis lebih 

memposisikan diri pada pembahasan mengenai hubungan nabi dengan penguasa 

sebagaimana telah dipaparkan pada latar belakang tulisan ini. 

Adapun literatur mengenai pendekatan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini penulis masukkan dalam kategori ketiga, di antaranya adalah karya 

Heddy Shri Ahimsa-Putra yang berjudul Strukturalisme Lẻvi-Strauss: Mitos dan 

Karya Sastra. Buku ini berisi penjelasan mengenai metode, asumsi-asumsi dasar, 

model, serta penerapan analisis strukturalisme Lẻvi Strauss terhadap beragam 

mitos atau dongeng di Indonesia. Buku ini memang belum mencakup analisis 

kisah al-Qur’ān berdasarkan strukturalisme Lẻvi Strauss namun penulis sangat 

bergantung kepada buku ini. Buku ini merupakan contoh model yang penulis 

gunakan untuk melakukan analisis pada bab-bab selanjutnya, hal ini karena 

                                                            
14 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’ān (Yogyakarta: Belukar, 

2008), hlm. 95 – 124. 
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sulitnya memahami sumber primer dari analisis strukturalisme Lẻvi Strauss yang 

memakai Bahasa Prancis atau Inggris.15 

Karya lainnya adalah artikel yang ditulis oleh Mohammad Soehada 

berjudul ‘Analisis Strukturalisme Lẻvi-Strauss terhadap Kisah Nabi Yūsuf  A.S.’. 

Pada tulisan ini, kisah Nabi Yūsuf dibagi menjadi tiga episode yaitu pertama, 

masa kecil dan remaja, kedua, Godaan Yulaikha, ketiga, masa kekeringan dan 

pertemuan Yūsuf dengan keluarganya. Kemudian kisah tersebut dianalisis 

menjadi tiga bagian yaitu 1) strukturalisme Lẻvi Strauss dalam mimpi-mimpi 

yang ditabirkan Yūsuf, 2) relasi dalam karakter antar tokoh, dan 3) pelajaran dari 

kisah Yūsuf a.s. Jika diperhatikan dari cara analisis dan pembagian episode di 

atas, maka akan segera dipahami bahwa analisis dalam artikel ini masih sangat 

umum atau global. Adapun penelitian yang penulis coba lakukan adalah melihat 

relasi antara nabi dengan penguasa yang tidak hanya di dalam kisah Nabi Yūsuf 

saja namun juga di dalam kisah Nabi Mūsā a.s. Akan tetapi penulis tetap akan 

merujuk karya ini sebagai bahan yang sangat penting. Jika Mohammad Soehada 

dalam artikelnya menyatakan bahwa tulisannya adalah usaha ‘coba-coba’ dalam 

melakukan analisis terhadap kisah Yūsuf  a.s. maka penelitian penulis ini adalah 

usaha lanjutan dari karya-karya yang telah ada sebelumnya.16 

 

                                                            
15 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Lẻvi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra 

(Yogyakarta: KEPEL Pres, 2006). 

16 Moh. Soehada, “Analisis Strukturalisme Lẻvi Strauss Terhadap Kisah Yusuf A.S.” 
Refleksi, Vol. 2 No. 1, Januari 2002, hlm.1- 15. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam menentukan relasi-relasi yang terdapat dalam kisah, penulis 

memakai perangkat analisis Strukturalisme Lẻvi Strauss. Pemakaian perangkat 

analisis ini diharapkan dapat menjelaskan bentuk-bentuk relasi yang terdapat 

dalam kisah serta pesan-pesan yang terdapat dalam kisah tersebut. 

Konsep penting yang terdapat dalam strukturalisme Lẻvi Strauss ini adalah 

Struktur dan Transformasi. Struktur merupakan model yang dibuat oleh ahli 

antropologi untuk memahami atau menjelaskan gejala budaya, dalam hal ini 

kisah-kisah, yang dianalisisnya. Model ini adalah system of relations atau 

relations of relations yakni relasi-relasi yang saling berhubungan satu sama lain 

atau saling mempengaruhi. 

Dalam konsep struktur ini, struktur dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

struktur luar (surface structure) dan struktur dalam (deep structure). Struktur luar 

adalah relasi-relasi antar unsur yang dapat dibangun berdasarkan ciri-ciri luar atau 

empiris dari relasi-relasi tersebut. Dalam kasus kisah al-Qur’ān, struktur luar ini 

adalah keseluruhan kisah yang dipaparkan secara kronologis yang dapat dilihat 

pada bab III dari penelitian ini. Adapun struktur dalam adalah susunan tertentu 

yang dapat dibangun berdasarkan atas struktur luar yang telah dibangun 

sebelumnya. Struktur ini dapat dibangun dengan membandingkan dan 

menganalisis berbagai struktur luar tersebut. 

Kemudian struktur dalam dapat disederhanakan menjadi oposisi 

berpasangan (binary oppositions). Oposisi berpasangan ini dapat dibedakan 
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menjadi dua yaitu eksklusif, misalnya ‘p’ dan ‘-p’ atau menikah dan tidak 

menikah, serta tidak eksklusif, seperti air;api; siang;malam; dan lainnya. 

Adapun transformasi yang disebutkan pada bagian awal pembahasan ini 

merupakan pengalihan atau alih rupa pada tataran surface structure tanpa 

mengubah isinya. Transformasi yang akan ditampilkan dalam penelitian ini adalah 

transformasi dari struktur luar kisah dan tetapnya struktur dalam dari kisah. 

Penulis akan menampilkan rangkaian mytheme dari kisah yang merupakan surface 

structure kemudian melakukan analisis untuk mencari deep structure atau oposisi 

berpasangan (binary oppositions) dari setiap mytheme yang diteliti dan 

menentukan konsep relasi nabi dengan penguasa dari kedua kisah.17    

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menggunakan data-data 

kepustakaan (library research), dengan demikian penelitian ini fokus pada 

pengumpulan data-data dari al-Qur’ān mengenai kisah Nabi Yūsuf dan Nabi Mūsā 

dan mencari data-data tambahan mengenai kisah seperti nama-nama tokoh yang 

terdapat dalam kisah tetapi tidak disebutkan di dalam al-Qur’ān. Data-data ini 

dapat dicari dalam karya-karya mengenai kisah para nabi seperti karya Ibnu Kaṡīr, 

Saḥiḥ Qaṣaṣul Anbiyā’ serta karya lainnya. 

 

                                                            
17 Disarikan dari karya Heddy Shri Ahimsa Putra, Strukturalisme Lẻvi Strauss, Mitos dan 

Karya Sastra, hlm. 60 – 71. 
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2. Sumber Data 

Data-data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primernya adalah al-Qur’ān al-Karīm dan terjemahnya, 

dalam mengutip ayat al-Qur’ān, penulis mengutipnya melalui CD Rom Maktabah 

Syāmilah dan untuk terjemah yang penulis pakai adalah mushaf ayat sudut 

Departemen Agama terbitan Menara Kudus, dalam beberapa ayat pada 

pembahasan mengenai kisah Yūsuf, penulis membandingkan terjemahan ini 

dengan Tafsir al-Misbāh karya Quraish Shihab karena dalam beberapa 

kesempatan Quraish Shihab memberikan terjemah lafẓiyyah terhadap ayat al-

Qur’an.  

Data sekunder untuk penelitian ini adalah buku-buku lain seperti Kitab 

Fath al-Raḥmān Li Ṭālibi Āyāt al-Qur’ān dijadikan pijakan awal dalam 

menentukan ayat-ayat yang termasuk dalam tema kisah Nabi Yūsuf dan Nabi 

Mūsā yang berkaitan dengan penguasa. Kitab Mu‘jam Maqāyis al-Lugah dan 

Mu‘jam Mufradāt Li Alfāż al-Qur’ān dipakai dalam meneliti diksi-diksi yang 

terdapat di dalam ayat, serta kitab-kitab tafsir yang membahas ayat-ayat tentang 

kisah Nabi Yūsuf  ataupun Nabi Mūsā.  

3. Metode Penelitian 

Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan metode deskriptif -

analitis, yaitu dengan mendeskripsikan fakta-fakta mengenai kisah kemudian 

disusul dengan analisis struktural. Data-data akan dipaparkan secara rinci dan 

sistematis disertai dengan penjelasan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
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akan memberikan gambaran mengenai penafsiran kisah Nabi Yūsuf dengan al-

‘Azīz  dan Nabi Mūsā dengan Fir‘aun saja, tetapi juga analisis, tanggapan, dan 

penilaian dari penulis. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah strukturalisme. 

Pendekatan ini digunakan dalam penyusunan fragmentasi kisah dan analisis 

relasi-relasi yang terdapat dalam kisah. Pendekatan ini juga dipakai dalam melihat 

pesan-pesan moral yang bisa diambil dari kisah-kisah tersebut.  

Adapun langkah-langkah analisis datanya adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun fragmentasi masing-masing kisah atau pemaparan kisah 

secara lengkap dan kronologis.  

b. Melakukan analisis struktural untuk menentukan ceritame dan 

mytheme atau relasi-relasi yang ada dalam kisah. 

c. Menentukan deep structure atau binary oppositions dan merumuskan 

konsep relasi nabi dengan penguasa dari kisah.  

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi rancangan penelitian. Rinciannya dimulai dengan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum mengenai kisah. Gambaran umum ini 

meliputi pengertian kisah, jenis dan karakteristik kisah, tujuan kisah dan bentuk-

bentuk pemaparan kisah, serta kisah nabi dan penguasa secara umum. 
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Bab III terdiri dari fragmentasi kisah kedua nabi. Fragmentasi kisah Nabi 

Yūsuf penulis bagi menjadi enam yaitu: pertama, dipisahkan dari orang tua, 

kedua, dipungut oleh penguasa, ketiga, konflik dengan penguasa, keempat, 

penyelesaian konflik, kelima, Mu`jizat kedua nabi, dan keenam, menghadapi 

penguasa. Sementara fragmentasi kisah Nabi Mūsā penulis bagi menjadi tujuh 

yaitu dipisahkan dari orang tua, dipungut oleh penguasa dan dikembalikan kepada 

ibunya, konflik dengan penguasa, penyelesaian konflik dan menikahnya Mūsā, 

Mūsā kembali ke Mesir, Mūsā menghadapi Fir‘aun, dan tenggelamnya Fir‘aun.  

Bab IV. Bagian ini menjelaskan relasi dari setiap episode kisah, relasi 

antar kisah, dan konsep relasi nabi dengan penguasa yang bisa diambil dari kisah. 

Bab V adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada 

bagian akhir penulis juga malampirkan apendix ayat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian terhadap kisah Nabi Yūsuf dan Nabi Mūsa, 

penulis pada akhirnya dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur luar kisah Nabi Yūsuf dan Nabi Mūsā dapat dipahami dengan 

cara membagi kisah menjadi beberapa episode. Kisah Nabi Yūsuf 

penulis bagi menjadi enam episode yaitu: Dipisahkan dari orang tua, 

Dipungut oleh penguasa, Konflik dengan istri al-‘Azīz, Penyelesaian 

konflik, Yūsuf dipenjara dan menakwilkan mimpi, serta Yūsuf menjadi 

penguasa dan kembali bertemu keluarga. Dari keenam episode di atas 

terdapat tiga buah relasi yang terbentuk yaitu: Relasi kekerabatan 

dekat, Relasi kekerabatan jauh, dan Relasi mitra kerja. Sementara kisah 

Nabi Mūsā ditampilkan dalam tujuh episode yaitu: Dipisahkan dari 

ibunya, Dipungut oleh penguasa dan dikembalikan kepada ibunya, 

Konflik dengan penguasa, penyelesaian konflik dan menikahnya Nabi 

Mūsā, Mūsā kembali ke Mesir dan mukjizat Mūsā, Mūsā menghadapi 

Fir‘aun, dan Tenggelamnya Fir‘aun. Relasi yang terbentuk dari jalinan 

episode ini adalah pembebasan Bani Isrā‘īl yang merupakan anggota 

suku atau kaum Nabi Mūsā sendiri.  
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2. Relasi antara kedua kisah adalah relasi inversional yaitu relasi 

pembalikan. Relasi ini menunjukkan bahwa pada kedua kisah terdapat 

jalinan cerita yang sama namun kesamaan tersebut mengandung 

perbedaan-perbedaa sehingga tampak seperti gambar cermin. 

Sementra itu, konsep yang dapat ditarik dari kedua kisah mengenai 

relasi nabi dengan penguasa adalah tiga konsep yaitu : Patron-Klien, 

Aliansi, dan Oposisi. 

Konsep relasi patron-klien terdapat pada kedua kisah. Kedua tokoh 

utama dari kisah dipisahkan dari orang tuanya di usia muda. Ketika itu 

keduanya ditemukan atau di pungut oleh penguasa. Sebelum 

mengangkat keduanya sebagai anak, para penguasa ini memberikan 

sebuah pemberian berupa tempat tinggal yang baik untuk Nabi Yūsuf 

dan jaminan hidup atau keselamatan kepada Nabi Mūsā. Pemberian itu 

diharapkan akan membawa manfaat bagi para penguasa yang dalam 

hal ini bertindak sebagai patron. Patron menginginkan adanya timbal 

balik dari klien yang ketika itu masih kecil, karena itu pula penulis 

menyimpulkan bahwa ada keinginan kuat dari para penguasa untuk 

menjalin hubungan patron-klien dengan tokoh utama yaitu Nabi Yūsuf 

dan Nabi Mūsā. 

Aliansi dialami oleh Nabi Yūsuf. Setelah menjalani beberapa masa 

tinggal di lingkungan istana, beliau mendapat kedudukan tinggi di sisi 

raja sebagai bendaharawan negara. Aliansi ini bisa terjadi dengan dua 

alasan yaitu adanya kesamaan aqidah yakni adanya informasi yang 
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menyebutkan bahwa Raja Mesir saat itu (Rayyān bin al-Walīd atau 

Abibi) beriman atau mengikuti keyakinan Yūsuf. Alasan kedua adalah 

adanya kesamaan latar kehidupan pada diri Yūsuf dan Raja yaitu 

keduanya merupakan orang asing, bukan penduduk asli Mesir. Karena 

itu, Raja bisa menerima kedudukan Yūsuf yang memiliki pengetahuan 

dan dapat dipercaya sebagai orang yang dekat dengannya. 

Oposisi dialami oleh Nabi Mūsā. Nabi Mūsā tidak bisa menjalin 

hubungan aliansi dengan Fir‘aun yang kejam. Tindakan yang beliau 

lakukan pada akhirnya adalah menentang Fir‘aun dan membawa kaum 

Bani Isrā‘īl  pergi meninggalkan Mesir. Adapun alasan yang bisa 

dikemukakan adalah: pertama, perbedaan aqidah. Perbedaan 

kepercayaan yang terjadi antara Nabi Mūsā dengan Fir‘aun sangatlah 

besar. Nabi Mūsā mendapat wahyu untuk menyeru Fir‘aun kepada 

pengesaan Tuhan, sementara Fir‘aun mendeklarasikan dirinya sendiri 

sebagai Tuhan yang paling tinggi dan menolak seruan dakwah Mūsā, 

dengan alasan ini maka patutlah kiranya bagi Mūsā untuk mengambil 

tindakan oposisi atau berlawanan dengan Fir‘aun dan tidak bekerja 

sama dengannya. Alasan kedua, Nabi Mūsā berbeda kaum atau suku 

dengan Fir‘aun. Fir‘aun yang hidup pada zaman Mūsā melakukan 

tindakan kejam terhadap Bani Isrā‘īl karena adanya rumor yang 

mengatakan bahwa kaum Bani Isrā‘īl hendak melakukan kudeta 

kekuasaan dan membantu dinasti penguasa lama yaitu dinasti Heksos 

untuk kembali mendapatkan kekuasaan. Dengan latar sosial dan politik 
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seperti itu, maka sangat sulit bagi Mūsā untuk bisa bekerja sama 

dengan Fir‘aun, maka tindakan yang diambilnya adalah membawa 

Bani Isrā‘īl pergi meninggalkan Mesir. 

B. Saran 

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa tulisan ini masih 

memiliki begitu banyak kekurangan dan kelemahan. Kekurangan tersebut bisa 

jadi disebabkan sedikitnya pembacaan penulis terhadap karya-karya yang telah 

ada baik mengenai kisah nabi ataupun mengenai teori strukturalisme Levi Strauss. 

Penyebab lainnya adalah kurangnya kemampuan penulis dalam berbahasa Inggris 

dan Perancis sementara literatur yang membahas teori strukturalisme Levi Strauss 

kebanyakan menggunakan kedua bahasa tersebut. 

Untuk meminimalisir kekurangan atau kelemahan dalam penelitian lain 

yang akan dilakukan oleh civitas akademi dari berbagai daerah, maka perlu 

kiranya pemahaman yang lebih mendalam mengenai teori yang akan dipakai 

bahkan penulis merasa teori strukturalisme Levi Strauss ini pantas diajarkan di 

kelas sehingga cakrawala keilmuan mahasiswa, khususnya jurusan Ilmu al-Qur’an 

dan Tafsir, akan semakin luas. 

Kemudian tema kajian kisah ini memang telah sering dibahas, namun 

selalu saja ada sisi-sisi unik dari sebuah kisah al-Qur`an yang bisa dipelajari. 

Tentunya penelitian lain mengenai kisah tetap perlu dilestarikan dengan 

menggunakan teori-teori lain atau pendekatan yang berbeda sehingga nilai-nilai 

moral atau ‘ibrah dari sebuah kisah dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
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hari. Pelajaran-pelajaran yang terdapat dalam kisah juga perlu ditanamkan kepada 

generasi muda bangsa karena kisah-kisah ini akan membentuk karakter yang kuat 

dan bertanggung jawab. Wallahu A‘lam. 
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LAMPIRAN 

APENDIX AYAT 

 

Kisah Nabi Yūsuf 

Q.S. Yūsuf (12) 1 – 111. 

) نحَْنُ نقَصُُّ 2) إنَِّا أنَْزَلْناَهُ قرُْآناً عَرَبیًِّا لعَلََّكُمْ تعَْقِلوُنَ (1الر تلِْكَ آیاَتُ الْكِتاَبِ الْمُبِینِ (
الْقرُْآنَ وَإنِْ كُنْتَ مِنْ قبَْلِھِ لمَِنَ الْغاَفلِِینَ عَلیَْكَ أحَْسَنَ الْقصََصِ بمَِا أوَْحَیْناَ إلِیَْكَ ھَذاَ 

) إِذْ قاَلَ یوُسُفُ لأِبَیِھِ یاَ أبَتَِ إنِِّي رَأیَْتُ أحََدَ عَشَرَ كَوْكَباً وَالشَّمْسَ وَالْقمََرَ رَأیَْتھُُمْ 3(
فیَكَِیدوُا لكََ كَیْداً إِنَّ  ) قاَلَ یاَ بنُيََّ لاَ تقَْصُصْ رُؤْیاَكَ عَلىَ إخِْوَتكَِ 4لِي سَاجِدِینَ (

نْسَانِ عَدوٌُّ مُبیِنٌ ( ) وَكَذلَِكَ یجَْتبَیِكَ رَبُّكَ وَیعُلَِّمُكَ مِنْ تأَوِْیلِ الأْحََادِیثِ 5الشَّیْطَانَ لِلإِْ
ھَا عَلىَ أبَوََیْكَ مِنْ قبَْلُ إبِْ  اقَ رَاھِیمَ وَإِسْحَ وَیتُمُِّ نعِْمَتھَُ عَلیَْكَ وَعَلىَ آلِ یعَْقوُبَ كَمَا أتَمََّ

) إِذْ قاَلوُا 7) لقَدَْ كَانَ فِي یوُسُفَ وَإخِْوَتِھِ آیاَتٌ لِلسَّائلِِینَ (6إنَِّ رَبَّكَ عَلِیمٌ حَكِیمٌ (
) اقْتلُوُا 8لیَوُسُفُ وَأخَُوهُ أحََبُّ إِلىَ أبَیِناَ مِنَّا وَنحَْنُ عُصْبةٌَ إِنَّ أبَاَناَ لفَِي ضَلاَلٍ مُبیِنٍ (

) 9فَ أوَِ اطْرَحُوهُ أرَْضًا یخَْلُ لكَُمْ وَجْھُ أبَیِكُمْ وَتكَُونوُا مِنْ بعَْدِهِ قوَْمًا صَالِحِینَ (یوُسُ 
قاَلَ قاَئِلٌ مِنْھُمْ لاَ تقَْتلُوُا یوُسُفَ وَألَْقوُهُ فِي غَیاَبتَِ الْجُبِّ یلَْتقَِطْھُ بعَْضُ السَّیَّارَةِ إنِْ 

) 11وا یاَ أبَاَناَ مَا لكََ لاَ تأَمَْنَّا عَلىَ یوُسُفَ وَإنَِّا لھَُ لنَاَصِحُونَ (قاَلُ  )10كُنْتمُْ فاَعِلِینَ (
) قاَلَ إنِيِّ لیَحَْزُننُيِ أنَْ تذَْھَبوُا بِھِ 12أرَْسِلْھُ مَعنَاَ غَداً یرَْتعَْ وَیلَْعبَْ وَإنَِّا لھَُ لحََافظُِونَ (

ئبُْ وَأنَْتُ  ئبُْ وَنحَْنُ عُصْبةٌَ 13مْ عَنْھُ غَافلِوُنَ (وَأخََافُ أنَْ یأَكُْلھَُ الذِّ ) قاَلوُا لئَنِْ أكََلھَُ الذِّ
ا ذھََبوُا بِھِ وَأجَْمَعوُا أنَْ یجَْعلَوُهُ فِي غَیاَبتَِ الْجُبِّ وَأوَْحَیْناَ 14إنَِّا إِذاً لخََاسِرُونَ ( ) فلَمََّ

) 16) وَجَاءُوا أبَاَھُمْ عِشَاءً یبَْكُونَ (15یشَْعرُُونَ ( إلِیَْھِ لتَنُبَئِّنََّھُمْ بِأمَْرِھِمْ ھَذاَ وَھُمْ لاَ 
ئبُْ وَمَا أنَْتَ بمُِ  مِنٍ ؤْ قاَلوُا یاَ أبَاَناَ إنَِّا ذھََبْناَ نسَْتبَقُِ وَترََكْناَ یوُسُفَ عِنْدَ مَتاَعِناَ فأَكََلھَُ الذِّ

لتَْ لكَُمْ أنَْفسُُكُمْ ) وَجَاءُوا عَلىَ قمَِیصِھِ بِ 17لنَاَ وَلوَْ كُنَّا صَادِقیِنَ ( دمٍَ كَذِبٍ قاَلَ بلَْ سَوَّ
ُ الْمُسْتعَاَنُ عَلىَ مَا تصَِفوُنَ (  ) 18أمَْرًا فصََبْرٌ جَمِیلٌ وَاللہَّ

 
وهُ بِضَاعَةً  وَجَاءَتْ سَیَّارَةٌ فأَرَْسَلوُا وَارِدھَُمْ فأَدَْلىَ دلَْوَهُ قاَلَ یاَ بشُْرَى ھَذاَ غُلاَمٌ وَأسََرُّ

 ُ ) وَشَرَوْهُ بثِمََنٍ بخَْسٍ درََاھِمَ مَعْدوُدةٍَ وَكَانوُا فیِھِ مِنَ 19 عَلِیمٌ بمَِا یعَْمَلوُنَ (وَاللہَّ
اھِدِینَ ( وَقاَلَ الَّذِي اشْترََاهُ مِنْ مِصْرَ لاِمْرَأتَِھِ أكَْرِمِي مَثوَْاهُ عَسَى أنَْ ینَْفعَنَاَ  ) 20الزَّ

َّخِذهَُ وَلدَاً وَكَذلَِكَ  ُ  أوَْ نتَ مَكَّنَّا لِیوُسُفَ فِي الأْرَْضِ وَلِنعُلَِّمَھُ مِنْ تأَوِْیلِ الأْحََادِیثِ وَاللہَّ
 )21غَالِبٌ عَلىَ أمَْرِهِ وَلكَِنَّ أكَْثرََ النَّاسِ لاَ یعَْلمَُونَ (

 
ا بلَغََ أشَُدَّهُ آتیَْناَهُ حُكْمًا وَعِلْمًا وَكَذلَِكَ نجَْزِي الْمُحْسِنیِنَ (  ) وَرَاوَدتَھُْ الَّتيِ ھُوَ 22وَلمََّ

ِ إنَِّھُ رَبيِّ أحَْسَنَ  فِي بیَْتھَِا عَنْ نفَْسِھِ وَغَلَّقتَِ الأْبَْوَابَ وَقاَلتَْ ھَیْتَ لكََ قاَلَ مَعاَذَ اللہَّ
تْ بِھِ وَھَمَّ بھَِا لوَْلاَ أنَْ رَأىَ 23مَثوَْايَ إنَِّھُ لاَ یفُْلِحُ الظَّالِمُونَ ( برُْھَانَ رَبِّھِ ) وَلقَدَْ ھَمَّ
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) وَاسْتبَقَاَ الْباَبَ 24كَذلَِكَ لِنصَْرِفَ عَنْھُ السُّوءَ وَالْفحَْشَاءَ إنَِّھُ مِنْ عِباَدِناَ الْمُخْلصَِینَ (
وَقدََّتْ قمَِیصَھُ مِنْ دبُرٍُ وَألَْفیَاَ سَیِّدھََا لدَىَ الْباَبِ قاَلتَْ مَا جَزَاءُ مَنْ أرََادَ بِأھَْلِكَ سُوءًا 

) قاَلَ ھِيَ رَاوَدتَنِْي عَنْ نفَْسِي وَشَھِدَ شَاھِدٌ مِنْ أھَْلِھَا 25إلاَِّ أنَْ یسُْجَنَ أوَْ عَذاَبٌ ألَِیمٌ (
) وَإنِْ كَانَ قمَِیصُھُ قدَُّ مِنْ 26إنِْ كَانَ قمَِیصُھُ قدَُّ مِنْ قبُلٍُ فصََدقَتَْ وَھُوَ مِنَ الْكَاذِبیِنَ (

ادِقیِنَ (دبُرٍُ فكََذبَتَْ وَھُوَ  ا رَأىَ قمَِیصَھُ قدَُّ مِنْ دبُرٍُ قاَلَ إِنَّھُ مِنْ كَیْدِكُنَّ 27مِنَ الصَّ ) فلَمََّ
) یوُسُفُ أعَْرِضْ عَنْ ھَذاَ وَاسْتغَْفِرِي لِذنَْبكِِ إنَِّكِ كُنْتِ مِنَ 28إنَِّ كَیْدكَُنَّ عَظِیمٌ (

 ) 29الْخَاطِئیِنَ (
 

امْرَأتَُ الْعزَِیزِ ترَُاوِدُ فتَاَھَا عَنْ نفَْسِھِ قدَْ شَغفَھََا حُبًّا إنَِّا لنَرََاھَا  وَقاَلَ نِسْوَةٌ فِي الْمَدِینةَِ 
ا سَمِعتَْ بمَِكْرِھِنَّ أرَْسَلتَْ إلِیَْھِنَّ وَأعَْتدَتَْ لھَُنَّ مُتَّكَأً وَآتتَْ 30فِي ضَلاَلٍ مُبیِنٍ ( ) فلَمََّ

یناً وَقاَ ا رَأیَْنھَُ أكَْبرَْنھَُ وَقطََّعْنَ أیَْدِیھَُنَّ وَقلُْنَ كُلَّ وَاحِدةٍَ مِنْھُنَّ سِكِّ لتَِ اخْرُجْ عَلیَْھِنَّ فلَمََّ
ِ مَا ھَذاَ بشََرًا إنِْ ھَذاَ إلاَِّ مَلكٌَ كَرِیمٌ ( ) قاَلتَْ فذَلَِكُنَّ الَّذِي لمُْتنَُّنِي فیِھِ وَلقَدَْ 31حَاشَ لِلہَّ

اغِرِینَ رَاوَدْتھُُ عَنْ نفَْسِھِ فاَسْتعَْصَ  مَ وَلئَنِْ لمَْ یفَْعلَْ مَا آمُرُهُ لیَسُْجَننََّ وَلیَكَُوناً مِنَ الصَّ
ا یدَْعُوننَيِ إلِیَْھِ وَإلاَِّ تصَْرِفْ عَنيِّ كَیْدھَُنَّ أصَْبُ 32( جْنُ أحََبُّ إلِيََّ مِمَّ ) قاَلَ رَبِّ السِّ

لھَُ رَبُّھُ فصََرَفَ عَنْھُ كَیْدھَُنَّ إنَِّھُ ھُوَ السَّمِیعُ  ) فاَسْتجََابَ 33إلِیَْھِنَّ وَأكَُنْ مِنَ الْجَاھِلِینَ (
 )35) ثمَُّ بدَاَ لھَُمْ مِنْ بعَْدِ مَا رَأوَُا الآْیاَتِ لیَسَْجُننَُّھُ حَتَّى حِینٍ (34الْعلَِیمُ (

جْنَ فتَیَاَنِ قاَلَ أحََدھُُمَا إنِيِّ أرََانِي أعَْصِرُ خَمْرً   ا وَقاَلَ الآْخَرُ إنِيِّ وَدخََلَ مَعھَُ السِّ
 أرََانيِ أحَْمِلُ فوَْقَ رَأسِْي خُبْزًا تأَكُْلُ الطَّیْرُ مِنْھُ نبَئِّنْاَ بتِأَوِْیلِھِ إِنَّا نرََاكَ مِنَ الْمُحْسِنیِنَ 

ا عَلَّمَنِي یكَُمَا ذلَِكُ ) قاَلَ لاَ یأَتْیِكُمَا طَعاَمٌ ترُْزَقاَنِھِ إلاَِّ نبََّأتْكُُمَا بتِأَوِْیلِھِ قبَْلَ أنَْ یأَتِْ 36( مَا مِمَّ
ِ وَھُمْ باِلآْخِرَةِ ھُمْ كَافِرُونَ ( ) وَاتَّبعَْتُ مِلَّةَ 37رَبِّي إنِِّي ترََكْتُ مِلَّةَ قوَْمٍ لاَ یؤُْمِنوُنَ بِاللہَّ
ِ مِنْ شَيْ   ءٍ ذلَِكَ مِنْ فضَْلِ آباَئيِ إبِْرَاھِیمَ وَإِسْحَاقَ وَیعَْقوُبَ مَا كَانَ لنَاَ أنَْ نشُْرِكَ باِللہَّ

ِ عَلیَْناَ وَعَلىَ النَّاسِ وَلكَِنَّ أكَْثرََ النَّاسِ لاَ یشَْكُرُونَ ( جْنِ أأَرَْباَبٌ 38اللہَّ ) یاَ صَاحِبيَِ السِّ
ارُ ( ُ الْوَاحِدُ الْقھََّ قوُنَ خَیْرٌ أمَِ اللہَّ یْتمُُوھَا ) مَا تعَْبدُوُنَ مِنْ دوُنِھِ إلاَِّ أسَْمَاءً سَمَّ 39مُتفَرَِّ

ِ أمََرَ ألاََّ تعَْبدُوُا إِلاَّ  ُ بھَِا مِنْ سُلْطَانٍ إنِِ الْحُكْمُ إلاَِّ لِلہَّ لِكَ إیَِّاهُ ذَ  أنَْتمُْ وَآباَؤُكُمْ مَا أنَْزَلَ اللہَّ
ینُ الْقیَمُِّ وَلكَِنَّ أكَْثرََ النَّاسِ لاَ یعَْلمَُونَ ( ا أَ 40الدِّ جْنِ أمََّ حَدكُُمَا فیَسَْقِي ) یاَ صَاحِبيَِ السِّ

ا الآْخَرُ فیَصُْلبَُ فتَأَكُْلُ الطَّیْرُ مِنْ رَأسِْھِ قضُِيَ الأْمَْرُ الَّذِي فیِھِ تسَْتفَْتیِاَنِ   رَبَّھُ خَمْرًا وَأمََّ
لبَثَِ رَبِّھِ فَ  ) وَقاَلَ لِلَّذِي ظَنَّ أنََّھُ ناَجٍ مِنْھُمَا اذْكُرْنيِ عِنْدَ رَبكَِّ فأَنَْسَاهُ الشَّیْطَانُ ذِكْرَ 41(

جْنِ بِضْعَ سِنیِنَ ( ) وَقاَلَ الْمَلِكُ إنِيِّ أرََى سَبْعَ بقَرََاتٍ سِمَانٍ یأَكُْلھُُنَّ سَبْعٌ 42فِي السِّ
عِجَافٌ وَسَبْعَ سُنْبلاَُتٍ خُضْرٍ وَأخَُرَ یاَبِسَاتٍ یاَ أیَُّھَا الْمَلأَُ أفَْتوُنِي فِي رُؤْیاَيَ إنِْ كُنْتمُْ 

ؤْیَ  ) 44) قاَلوُا أضَْغاَثُ أحَْلاَمٍ وَمَا نحَْنُ بتِأَوِْیلِ الأْحَْلاَمِ بعِاَلِمِینَ (43ا تعَْبرُُونَ (لِلرُّ
ةٍ أنَاَ أنُبَئِّكُُمْ بِتأَوِْیلِھِ فأَرَْسِلوُنِ ( ) یوُسُفُ أیَُّھَا 45وَقاَلَ الَّذِي نجََا مِنْھُمَا وَادَّكَرَ بعَْدَ أمَُّ

یقُ أفَْتِناَ فِ  دِّ ي سَبْعِ بقَرََاتٍ سِمَانٍ یأَكُْلھُُنَّ سَبْعٌ عِجَافٌ وَسَبْعِ سُنْبلاَُتٍ خُضْرٍ وَأخَُرَ الصِّ
) قاَلَ تزَْرَعُونَ سَبْعَ سِنیِنَ دأَبَاً فمََا 46یاَبِسَاتٍ لعَلَِّي أرَْجِعُ إلِىَ النَّاسِ لعَلََّھُمْ یعَْلمَُونَ (

ا تأَكُْلوُنَ (حَصَدْتمُْ فذَرَُوهُ فيِ سُنْبلُِھِ إلاَِّ  ) ثمَُّ یأَتِْي مِنْ بعَْدِ ذلَِكَ سَبْعٌ شِداَدٌ 47قلَِیلاً مِمَّ
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ا تحُْصِنوُنَ ( ) ثمَُّ یأَتْيِ مِنْ بعَْدِ ذلَِكَ عَامٌ فیِھِ یغُاَثُ 48یأَكُْلْنَ مَا قدََّمْتمُْ لھَُنَّ إلاَِّ قلَِیلاً مِمَّ
سُولُ قاَلَ ارْجِعْ إلِىَ ) وَقاَلَ الْمَ 49النَّاسُ وَفیِھِ یعَْصِرُونَ ( ا جَاءَهُ الرَّ لِكُ ائتْوُنِي بِھِ فلَمََّ

تيِ قطََّعْنَ أیَْدِیھَُنَّ إنَِّ رَبيِّ بكَِیْدِھِنَّ عَلِیمٌ ( ) قاَلَ مَا 50رَبكَِّ فاَسْألَْھُ مَا باَلُ النِّسْوَةِ اللاَّ
ِ مَا عَلِمْناَ عَلیَْھِ مِنْ سُوءٍ قاَلتَِ خَطْبكُُنَّ إِذْ رَاوَدْتنَُّ یوُسُفَ عَنْ نفَْسِھِ قلُْنَ حَا شَ لِلہَّ

ادِقیِنَ ( ) 51امْرَأتَُ الْعزَِیزِ الآْنَ حَصْحَصَ الْحَقُّ أنَاَ رَاوَدْتھُُ عَنْ نفَْسِھِ وَإنَِّھُ لمَِنَ الصَّ
َ لاَ یھَْدِي كَیْدَ الْ  ئُ نفَْسِي 52خَائنِیِنَ (ذلَِكَ لِیعَْلمََ أنَِّي لمَْ أخَُنْھُ بِالْغیَْبِ وَأنََّ اللہَّ ) وَمَا أبُرَِّ

ارَةٌ باِلسُّوءِ إلاَِّ مَا رَحِمَ رَبِّي إنَِّ رَبيِّ غَفوُرٌ رَحِیمٌ (  ) 53إنَِّ النَّفْسَ لأَمََّ
 

ا كَلَّمَھُ قاَلَ إنَِّكَ الْیوَْمَ لدَیَْناَ مَكِ  نٌ أمَِینٌ یوَقاَلَ الْمَلِكُ ائتْوُنِي بِھِ أسَْتخَْلِصْھُ لِنفَْسِي فلَمََّ
) وَكَذلَِكَ مَكَّنَّا لِیوُسُفَ 55) قاَلَ اجْعلَْنيِ عَلىَ خَزَائنِِ الأْرَْضِ إنِِّي حَفِیظٌ عَلِیمٌ (54(

أُ مِنْھَا حَیْثُ یشََاءُ نصُِیبُ بِرَحْمَتنِاَ مَنْ نشََاءُ وَلاَ نضُِیعُ أجَْرَ الْمُحْسِنیِنَ  فيِ الأْرَْضِ یتَبَوََّ
) وَجَاءَ إخِْوَةُ یوُسُفَ فدَخََلوُا 57لآْخِرَةِ خَیْرٌ لِلَّذِینَ آمَنوُا وَكَانوُا یتََّقوُنَ () وَلأَجَْرُ ا56(

زَھُمْ بجَِھَازِھِمْ قاَلَ ائتْوُنيِ بِأخٍَ لكَُمْ مِنْ 58عَلیَْھِ فعَرََفھَُمْ وَھُمْ لھَُ مُنْكِرُونَ ( ا جَھَّ ) وَلمََّ
) فإَنِْ لمَْ تأَتْوُنِي بِھِ فلاََ كَیْلَ 59ي الْكَیْلَ وَأنَاَ خَیْرُ الْمُنْزِلِینَ (أبَیِكُمْ ألاََ ترََوْنَ أنَيِّ أوُفِ 

) وَقاَلَ لِفِتیْاَنِھِ 61) قاَلوُا سَنرَُاوِدُ عَنْھُ أبَاَهُ وَإنَِّا لفَاَعِلوُنَ (60لكَُمْ عِنْدِي وَلاَ تقَْرَبوُنِ (
ھُمْ یعَْرِفوُنھََا إِذاَ انْقلَبَوُا إِلىَ أھَْلِھِمْ لعَلََّھُمْ یرَْجِعوُنَ اجْعلَوُا بِضَاعَتھَُمْ فيِ رِحَالِھِمْ لعَلََّ 

ا رَجَعوُا إلِىَ أبَیِھِمْ قاَلوُا یاَ أبَاَناَ مُنعَِ مِنَّا الْكَیْلُ فأَرَْسِلْ مَعنَاَ أخََاناَ نكَْتلَْ وَإنَِّ 62(  ا) فلَمََّ
ُ خَیْرٌ ) قاَلَ ھَلْ آمَنكُُمْ عَ 63لھَُ لحََافظُِونَ ( لیَْھِ إلاَِّ كَمَا أمَِنْتكُُمْ عَلىَ أخَِیھِ مِنْ قبَْلُ فاَللہَّ

احِمِینَ ( ا فتَحَُوا مَتاَعَھُمْ وَجَدوُا بِضَاعَتھَُمْ رُدَّتْ إلِیَْھِمْ 64حَافظًِا وَھُوَ أرَْحَمُ الرَّ ) وَلمََّ
یْناَ وَنمَِیرُ أھَْلنَاَ وَنحَْفظَُ أخََاناَ وَنزَْداَدُ كَیْلَ قاَلوُا یاَ أبَاَناَ مَا نبَْغِي ھَذِهِ بِضَاعَتنُاَ رُدَّتْ إلَِ 

ِ لتَأَتْنَُّنيِ بِھِ 65بعَِیرٍ ذلَِكَ كَیْلٌ یسَِیرٌ ( ) قاَلَ لنَْ أرُْسِلھَُ مَعكَُمْ حَتَّى تؤُْتوُنِ مَوْثقِاً مِنَ اللہَّ
ا آتوَْهُ مَوْثقِھَُمْ قاَلَ ا ُ عَلىَ مَا نقَوُلُ وَكِیلٌ (إلاَِّ أنَْ یحَُاطَ بكُِمْ فلَمََّ ) وَقاَلَ یاَ بنَِيَّ لاَ 66للہَّ

ِ مِنْ شَيْءٍ  قةٍَ وَمَا أغُْنيِ عَنْكُمْ مِنَ اللہَّ تدَْخُلوُا مِنْ باَبٍ وَاحِدٍ وَادْخُلوُا مِنْ أبَْوَابٍ مُتفَرَِّ
ِ عَلیَْھِ توََكَّلْتُ وَعَلیَْھِ فلَْیتَوََكَّ  لوُنَ (إنِِ الْحُكْمُ إِلاَّ لِلہَّ  )67لِ الْمُتوََكِّ

 
ِ مِنْ شَيْءٍ إلاَِّ حَاجَةً   ا دخََلوُا مِنْ حَیْثُ أمََرَھُمْ أبَوُھُمْ مَا كَانَ یغُْنِي عَنْھُمْ مِنَ اللہَّ وَلمََّ

) 68فيِ نفَْسِ یعَْقوُبَ قضََاھَا وَإنَِّھُ لذَوُ عِلْمٍ لِمَا عَلَّمْناَهُ وَلكَِنَّ أكَْثرََ النَّاسِ لاَ یعَْلمَُونَ (
ا دخََلوُ ا عَلىَ یوُسُفَ آوَى إلِیَْھِ أخََاهُ قاَلَ إنِيِّ أنَاَ أخَُوكَ فلاََ تبَْتئَسِْ بمَِا كَانوُا یعَْمَلوُنَ وَلمََّ

نٌ أیََّتھَُا الْعِیرُ 69( قاَیةََ فيِ رَحْلِ أخَِیھِ ثمَُّ أذََّنَ مُؤَذِّ زَھُمْ بجَِھَازِھِمْ جَعلََ السِّ ا جَھَّ ) فلَمََّ
) قاَلوُا نفَْقِدُ صُوَاعَ الْمَلِكِ 71) قاَلوُا وَأقَْبلَوُا عَلیَْھِمْ مَاذاَ تفَْقِدوُنَ (70إنَِّكُمْ لسََارِقوُنَ (

ِ لقَدَْ عَلِمْتمُْ مَا جِئنْاَ لِنفُْسِدَ فيِ 72وَلِمَنْ جَاءَ بِھِ حِمْلُ بعَِیرٍ وَأنَاَ بِھِ زَعِیمٌ ( ) قاَلوُا تاَللہَّ
) قاَلوُا جَزَاؤُهُ 74قاَلوُا فمََا جَزَاؤُهُ إنِْ كُنْتمُْ كَاذِبیِنَ ( )73الأْرَْضِ وَمَا كُنَّا سَارِقیِنَ (

) فبَدَأََ بِأوَْعِیتَھِِمْ قبَْلَ وِعَاءِ 75مَنْ وُجِدَ فِي رَحْلِھِ فھَُوَ جَزَاؤُهُ كَذلَِكَ نجَْزِي الظَّالِمِینَ (
ا لِیوُسُفَ مَا كَانَ لِیأَخُْذَ أخََاهُ فِي دِینِ أخَِیھِ ثمَُّ اسْتخَْرَجَھَا مِنْ وِعَاءِ أخَِیھِ كَذلَِكَ كِدْنَ 
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ُ نرَْفعَُ درََجَاتٍ مَنْ نشََاءُ وَفوَْقَ كُلِّ ذِي عِلْمٍ عَلِیمٌ ( ) قاَلوُا إِنْ 76الْمَلِكِ إلاَِّ أنَْ یشََاءَ اللہَّ
ھَا یوُسُفُ فيِ نفَْسِھِ وَلَ   شَرٌّ مْ یبُْدِھَا لھَُمْ قاَلَ أنَْتمُْ یسَْرِقْ فقَدَْ سَرَقَ أخٌَ لھَُ مِنْ قبَْلُ فأَسََرَّ

ُ أعَْلمَُ بمَِا تصَِفوُنَ ( ) قاَلوُا یاَ أیَُّھَا الْعزَِیزُ إنَِّ لھَُ أبَاً شَیْخًا كَبیِرًا فخَُذْ 77مَكَاناً وَاللہَّ
ِ أنَْ نأَْ 78أحََدنَاَ مَكَانھَُ إِنَّا نرََاكَ مِنَ الْمُحْسِنیِنَ ( خُذَ إلاَِّ مَنْ وَجَدْناَ مَتاَعَناَ )  قاَلَ مَعاَذَ اللہَّ

ا اسْتیَْأسَُوا مِنْھُ خَلصَُوا نجَِیًّا قاَلَ كَبیِرُھُمْ ألَمَْ تعَْلمَُوا 79عِنْدهَُ إنَِّا إِذاً لظََالِمُونَ ( ) فلَمََّ
طْتمُْ فِ  ِ وَمِنْ قبَْلُ مَا فرََّ َ أنََّ أبَاَكُمْ قدَْ أخََذَ عَلیَْكُمْ مَوْثقِاً مِنَ اللہَّ رْضَ ي یوُسُفَ فلَنَْ أبَْرَحَ الأْ
ُ لِي وَھُوَ خَیْرُ الْحَاكِمِینَ (   ) 80حَتَّى یأَذْنََ لِي أبَِي أوَْ یحَْكُمَ اللہَّ

  
غیَْبِ ارْجِعوُا إلِىَ أبَیِكُمْ فقَوُلوُا یاَ أبَاَناَ إنَِّ ابْنكََ سَرَقَ وَمَا شَھِدْناَ إلاَِّ بمَِا عَلِمْناَ وَمَا كُنَّا لِلْ 

) وَاسْألَِ الْقرَْیةََ الَّتيِ كُنَّا فیِھَا وَالْعِیرَ الَّتيِ أقَْبلَْناَ فیِھَا وَإنَِّا لصََادِقوُنَ 81حَافظِِینَ (
ُ أنَْ یأَتْیِنَِي بھِِمْ جَمِیعاً 82( لتَْ لكَُمْ أنَْفسُُكُمْ أمَْرًا فصََبْرٌ جَمِیلٌ عَسَى اللہَّ ) قاَلَ بلَْ سَوَّ

تْ عَیْناَهُ 83لِیمُ الْحَكِیمُ (إنَِّھُ ھُوَ الْعَ  ) وَتوََلَّى عَنْھُمْ وَقاَلَ یاَ أسََفىَ عَلىَ یوُسُفَ وَابْیضََّ
ِ تفَْتأَُ تذَْكُرُ یوُسُفَ حَتَّى تكَُونَ حَرَضًا أوَْ تكَُونَ 84مِنَ الْحُزْنِ فھَُوَ كَظِیمٌ ( ) قاَلوُا تاَللہَّ

ِ مَا لاَ تعَْلمَُونَ ) قاَلَ إنَِّمَا أشَْ 85مِنَ الْھَالِكِینَ ( ِ وَأعَْلمَُ مِنَ اللہَّ ِّي وَحُزْنيِ إلِىَ اللہَّ كُو بثَ
ِ إنَِّھُ لاَ ییَْأسَُ 86( ) یاَ بنَِيَّ اذْھَبوُا فتَحََسَّسُوا مِنْ یوُسُفَ وَأخَِیھِ وَلاَ تیَْأسَُوا مِنْ رَوْحِ اللہَّ

ِ إلاَِّ الْقوَْمُ الْكَافِرُونَ (  ) 87مِنْ رَوْحِ اللہَّ
 

 َ رُّ وَجِئنْاَ ببِِضَاعَةٍ مُزْجَاةٍ فأَ ا دخََلوُا عَلیَْھِ قاَلوُا یاَ أیَُّھَا الْعزَِیزُ مَسَّناَ وَأھَْلنَاَ الضُّ فِ وْ فلَمََّ
قیِنَ ( َ یجَْزِي الْمُتصََدِّ ) قاَلَ ھَلْ عَلِمْتمُْ مَا فعَلَْتمُْ 88لنَاَ الْكَیْلَ وَتصََدَّقْ عَلیَْناَ إنَِّ اللہَّ

) قاَلوُا أإَنَِّكَ لأَنَْتَ یوُسُفُ قاَلَ أنَاَ یوُسُفُ وَھَذاَ 89یوُسُفَ وَأخَِیھِ إِذْ أنَْتمُْ جَاھِلوُنَ (بِ 
َ لاَ یضُِیعُ أجَْرَ الْمُحْسِنیِنَ ( ُ عَلیَْناَ إنَِّھُ مَنْ یتََّقِ وَیصَْبرِْ فإَنَِّ اللہَّ   )90أخَِي قدَْ مَنَّ اللہَّ

ِ لقََ  ُ عَلیَْناَ وَإنِْ كُنَّا لخََاطِئیِنَ (قاَلوُا تاَللہَّ ) قاَلَ لاَ تثَرِْیبَ عَلیَْكُمُ الْیوَْمَ یغَْفِرُ 91دْ آثرََكَ اللہَّ
احِمِینَ ( ُ لكَُمْ وَھُوَ أرَْحَمُ الرَّ ) اذْھَبوُا بقِمَِیصِي ھَذاَ فأَلَْقوُهُ عَلىَ وَجْھِ أبَِي یأَتِْ 92اللہَّ

ا فصََلتَِ الْعِیرُ قاَلَ أبَوُھُمْ إنِِّي لأَجَِدُ رِیحَ 93مْ أجَْمَعِینَ (بصَِیرًا وَأتْوُنِي بِأھَْلِكُ  ) وَلمََّ
ِ إنَِّكَ لفَِي ضَلاَلِكَ الْقدَِیمِ (94یوُسُفَ لوَْلاَ أنَْ تفُنَِّدوُنِ ( ا أنَْ جَاءَ 95) قاَلوُا تاَللہَّ ) فلَمََّ

ِ مَا لاَ تعَْلمَُونَ الْبشَِیرُ ألَْقاَهُ عَلىَ وَجْھِھِ فاَرْتدََّ بصَِیرً  ا قاَلَ ألَمَْ أقَلُْ لكَُمْ إنِيِّ أعَْلمَُ مِنَ اللہَّ
) قاَلَ سَوْفَ أسَْتغَْفِرُ لكَُمْ 97) قاَلوُا یاَ أبَاَناَ اسْتغَْفِرْ لنَاَ ذنُوُبنَاَ إنَِّا كُنَّا خَاطِئیِنَ (96(

حِیمُ (  ) 98رَبِّي إنَِّھُ ھُوَ الْغفَوُرُ الرَّ
 

ُ آمِنیِنَ ( ا دخََلوُا عَلىَ یوُسُفَ آوَى إلِیَْھِ أبَوََیْھِ وَقاَلَ ادْخُلوُا مِصْرَ إنِْ شَاءَ اللہَّ ) 99فلَمََّ
داً وَقاَلَ یاَ أبَتَِ ھَذاَ تأَوِْیلُ رُؤْیاَيَ مِنْ قبَْلُ قدَْ  وا لھَُ سُجَّ وَرَفعََ أبَوََیْھِ عَلىَ الْعرَْشِ وَخَرُّ

جْنِ وَجَاءَ بكُِمْ مِنَ الْبدَْوِ مِنْ بعَْدِ جَعلَھََا رَبيِّ حَ  قًّا وَقدَْ أحَْسَنَ بيِ إِذْ أخَْرَجَنِي مِنَ السِّ
أنَْ نزََغَ الشَّیْطَانُ بیَْنيِ وَبیَْنَ إخِْوَتِي إِنَّ رَبِّي لطَِیفٌ لِمَا یشََاءُ إنَِّھُ ھُوَ الْعلَِیمُ الْحَكِیمُ 
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لْمُلْكِ وَعَلَّمْتنَيِ مِنْ تأَوِْیلِ الأْحََادِیثِ فاَطِرَ السَّمَاوَاتِ رَبِّ قدَْ آتیَْتنَيِ مِنَ ا ) 100(
الِحِینَ (  ) 101وَالأْرَْضِ أنَْتَ وَلِیيِّ فِي الدُّنْیاَ وَالآْخِرَةِ توََفَّنيِ مُسْلِمًا وَألَْحِقْنِي باِلصَّ

 
یْھِمْ إِذْ أجَْمَعوُا أمَْرَھُمْ وَھُمْ یمَْكُرُونَ ذلَِكَ مِنْ أنَْباَءِ الْغیَْبِ نوُحِیھِ إلِیَْكَ وَمَا كُنْتَ لدََ 

) وَمَا تسَْألَھُُمْ عَلیَْھِ مِنْ أجَْرٍ إنِْ 103) وَمَا أكَْثرَُ النَّاسِ وَلوَْ حَرَصْتَ بمُِؤْمِنیِنَ (102(
ونَ عَلیَْھَا  ) وَكَأیَنِّْ مِنْ آیةٍَ فيِ السَّمَاوَاتِ وَالأْرَْضِ 104ھُوَ إلاَِّ ذِكْرٌ لِلْعاَلمَِینَ ( یمَُرُّ

ِ إلاَِّ وَھُمْ مُشْرِكُونَ (105وَھُمْ عَنْھَا مُعْرِضُونَ ( ) 106) وَمَا یؤُْمِنُ أكَْثرَُھُمْ بِاللہَّ
ِ أوَْ تأَتْیِھَُمُ السَّاعَةُ بغَْتةًَ وَھُمْ لاَ یشَْعرُُونَ ( ) 107أفَأَمَِنوُا أنَْ تأَتِْیھَُمْ غَاشِیةٌَ مِنْ عَذاَبِ اللہَّ

ِ وَمَا أنَاَ مِنَ قُ  ِ عَلىَ بصَِیرَةٍ أنَاَ وَمَنِ اتَّبعَنَِي وَسُبْحَانَ اللہَّ لْ ھَذِهِ سَبیِلِي أدَْعُو إلِىَ اللہَّ
) وَمَا أرَْسَلْناَ مِنْ قبَْلِكَ إلاَِّ رِجَالاً نوُحِي إلِیَْھِمْ مِنْ أھَْلِ الْقرَُى أفَلَمَْ 108الْمُشْرِكِینَ (

رْضِ فیَنَْظُرُوا كَیْفَ كَانَ عَاقبِةَُ الَّذِینَ مِنْ قبَْلِھِمْ وَلدَاَرُ الآْخِرَةِ خَیْرٌ یسَِیرُوا فيِ الأَْ 
سُلُ وَظَنُّوا أنََّھُمْ قدَْ كُذِبوُا جَاءَھُمْ 109لِلَّذِینَ اتَّقوَْا أفَلاََ تعَْقِلوُنَ ( ) حَتَّى إِذاَ اسْتیَْأسََ الرُّ

يَ مَنْ نشََاءُ وَ  ) لقَدَْ كَانَ فيِ 110لاَ یرَُدُّ بأَسُْناَ عَنِ الْقوَْمِ الْمُجْرِمِینَ (نصَْرُناَ فنَجُِّ
قصََصِھِمْ عِبْرَةٌ لأِوُلِي الأْلَْباَبِ مَا كَانَ حَدِیثاً یفُْترََى وَلكَِنْ تصَْدِیقَ الَّذِي بیَْنَ یدَیَْھِ 

  ) 111وَتفَْصِیلَ كُلِّ شَيْءٍ وَھُدىً وَرَحْمَةً لِقوَْمٍ یؤُْمِنوُنَ (
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یْناَكُمْ مِنْ آلِ فِرْعَوْنَ یسَُومُونكَُمْ سُوءَ الْعذَاَبِ یذُبَِّحُونَ أبَْناَءَكُمْ وَیسَْتحَْیوُنَ  وَإِذْ نجََّ
الْبحَْرَ فأَنَْجَیْناَكُمْ وَأغَْرَقْناَ وَإِذْ فرََقْناَ بكُِمُ  )49نِسَاءَكُمْ وَفِي ذلَِكُمْ بلاََءٌ مِنْ رَبكُِّمْ عَظِیمٌ (

 )50آلَ فِرْعَوْنَ وَأنَْتمُْ تنَْظُرُونَ (

Q.S. al-A‘rāf (7): 103 - 137 

ثمَُّ بعَثَنْاَ مِنْ بعَْدِھِمْ مُوسَى بآِیاَتنِاَ إِلىَ فِرْعَوْنَ وَمَلئَِھِ فظََلمَُوا بھَِا فاَنْظُرْ كَیْفَ كَانَ 
 )104) وَقاَلَ مُوسَى یاَ فِرْعَوْنُ إنِيِّ رَسُولٌ مِنْ رَبِّ الْعاَلمَِینَ (103( عَاقبِةَُ الْمُفْسِدِینَ 

ِ إلاَِّ الْحَقَّ قدَْ جِئتْكُُمْ ببِیَنِّةٍَ مِنْ رَبكُِّمْ فأَرَْسِلْ مَعِيَ بنَِ  ي حَقِیقٌ عَلىَ أنَْ لاَ أقَوُلَ عَلىَ اللہَّ
ادِقیِنَ () قاَلَ إنِْ كُنْتَ جِئتَْ 105إِسْرَائیِلَ ( ) فأَلَْقىَ 106بِآیةٍَ فأَتِْ بھَِا إِنْ كُنْتَ مِنَ الصَّ

) قاَلَ 108) وَنزََعَ یدَهَُ فإَذِاَ ھِيَ بیَْضَاءُ لِلنَّاظِرِینَ (107عَصَاهُ فإَذِاَ ھِيَ ثعُْباَنٌ مُبیِنٌ (
ُ مِنْ قوَْمِ فِرْعَوْنَ إنَِّ ھَذاَ لسََاحِرٌ عَلِیمٌ ( أنَْ یخُْرِجَكُمْ مِنْ أرَْضِكُمْ ) یرُِیدُ 109الْمَلأَ

) یأَتْوُكَ 111) قاَلوُا أرَْجِھْ وَأخََاهُ وَأرَْسِلْ فيِ الْمَداَئنِِ حَاشِرِینَ (110فمََاذاَ تأَمُْرُونَ (
) وَجَاءَ السَّحَرَةُ فِرْعَوْنَ قاَلوُا إنَِّ لنَاَ لأَجَْرًا إِنْ كُنَّا نحَْنُ 112بكُِلِّ سَاحِرٍ عَلِیمٍ (

بیِنَ (113غاَلِبیِنَ (الْ  ا 114) قاَلَ نعَمَْ وَإنَِّكُمْ لمَِنَ الْمُقرََّ ا أنَْ تلُْقِيَ وَإمَِّ ) قاَلوُا یاَ مُوسَى إمَِّ
ا ألَْقوَْا سَحَرُوا أعَْینَُ النَّاسِ وَاسْترَْھَبوُھُمْ 115أنَْ نكَُونَ نحَْنُ الْمُلْقِینَ ( ) قاَلَ ألَْقوُا فلَمََّ

) وَأوَْحَیْناَ إلِىَ مُوسَى أنَْ ألَْقِ عَصَاكَ فإَذِاَ ھِيَ تلَْقفَُ مَا 116عَظِیمٍ ( وَجَاءُوا بِسِحْرٍ 
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) فغَلُِبوُا ھُناَلِكَ وَانْقلَبَوُا 118) فوََقعََ الْحَقُّ وَبطََلَ مَا كَانوُا یعَْمَلوُنَ (117یأَفْكُِونَ (
) 121قاَلوُا آمَنَّا بِرَبِّ الْعاَلمَِینَ ( )120) وَألُْقِيَ السَّحَرَةُ سَاجِدِینَ (119صَاغِرِینَ (

) قاَلَ فِرْعَوْنُ آمَنْتمُْ بِھِ قبَْلَ أنَْ آذنََ لكَُمْ إنَِّ ھَذاَ لمََكْرٌ 122رَبِّ مُوسَى وَھَارُونَ (
عنََّ 123مَكَرْتمُُوهُ فيِ الْمَدِینةَِ لِتخُْرِجُوا مِنْھَا أھَْلھََا فسََوْفَ تعَْلمَُونَ ( أیَْدِیكَُمْ ) لأَقُطَِّ

بنََّكُمْ أجَْمَعِینَ ( ) 125) قاَلوُا إنَِّا إلِىَ رَبنِّاَ مُنْقلَِبوُنَ (124وَأرَْجُلكَُمْ مِنْ خِلاَفٍ ثمَُّ لأَصَُلِّ
ا جَاءَتنْاَ رَبَّناَ أفَْرِغْ عَلیَْناَ صَبْرًا وَتوََفَّ  ا مُسْلِمِینَ نَ وَمَا تنَْقِمُ مِنَّا إلاَِّ أنَْ آمَنَّا بِآیاَتِ رَبنِّاَ لمََّ

) وَقاَلَ الْمَلأَُ مِنْ قوَْمِ فِرْعَوْنَ أتَذَرَُ مُوسَى وَقوَْمَھُ لِیفُْسِدوُا فِي الأْرَْضِ وَیذَرََكَ 126(
ِّلُ أبَْناَءَھُمْ وَنسَْتحَْیِي نِسَاءَھُمْ وَإنَِّا فوَْقھَُمْ قاَھِرُونَ ( ) قاَلَ مُوسَى 127وَآلِھَتكََ قاَلَ سَنقُتَ

ِ یوُرِثھَُا مَنْ یشََاءُ مِنْ عِباَدِهِ وَالْعاَقِبَةُ لِقوَْمِ  ِ وَاصْبِرُوا إنَِّ الأْرَْضَ لِلہَّ ھِ اسْتعَِینوُا باِللہَّ
) قاَلوُا أوُذِیناَ مِنْ قبَْلِ أنَْ تأَتْیِنَاَ وَمِنْ بعَْدِ مَا جِئتْنَاَ قاَلَ عَسَى رَبُّكُمْ أنَْ 128لِلْمُتَّقِینَ (

) وَلقَدَْ أخََذْناَ آلَ 129كُمْ وَیسَْتخَْلِفكَُمْ فِي الأْرَْضِ فیَنَْظُرَ كَیْفَ تعَْمَلوُنَ (یھُْلِكَ عَدوَُّ 
نیِنَ وَنقَْصٍ مِنَ الثَّمَرَاتِ لعَلََّھُمْ یذََّكَّرُونَ ( إِذاَ جَاءَتھُْمُ الْحَسَنةَُ قاَلوُا  )130فِرْعَوْنَ باِلسِّ

 َ ِ وَلكَِنَّ لنَاَ ھَذِهِ وَإنِْ تصُِبْھُمْ سَیئِّ ةٌ یطََّیَّرُوا بمُِوسَى وَمَنْ مَعھَُ ألاََ إنَِّمَا طَائِرُھُمْ عِنْدَ اللہَّ
) وَقاَلوُا مَھْمَا تأَتْنِاَ بِھِ مِنْ آیةٍَ لِتسَْحَرَناَ بھَِا فمََا نحَْنُ لكََ 131أكَْثرََھُمْ لاَ یعَْلمَُونَ (

فاَدِعَ وَالدَّمَ آیاَتٍ ) فأَرَْسَلْناَ عَلیَْھِمُ الطُّ 132بمُِؤْمِنیِنَ ( لَ وَالضَّ وفاَنَ وَالْجَرَادَ وَالْقمَُّ
لاَتٍ فاَسْتكَْبرَُوا وَكَانوُا قوَْمًا مُجْرِمِینَ ( جْزُ قاَلوُا یاَ 133مُفصََّ ا وَقعََ عَلیَْھِمُ الرِّ ) وَلمََّ

جْزَ لنَؤُْمِننََّ لكََ وَلنَرُْسِلنََّ مَعكََ مُوسَى ادْعُ لنَاَ رَبَّكَ بمَِا عَھِدَ عِنْدكََ لئَنِْ كَشَفْتَ عَنَّا الرِّ 
جْزَ إلِىَ أجََلٍ ھُمْ باَلِغوُهُ إِذاَ ھُمْ ینَْكُثوُنَ 134بنَِي إِسْرَائیِلَ ( ا كَشَفْناَ عَنْھُمُ الرِّ ) فلَمََّ

ینَ ا وَكَانوُا عَنْھَا غَافلِِ ) فاَنْتقَمَْناَ مِنْھُمْ فأَغَْرَقْناَھُمْ فيِ الْیمَِّ بِأنََّھُمْ كَذَّبوُا بآِیاَتنَِ 135(
) وَأوَْرَثنْاَ الْقوَْمَ الَّذِینَ كَانوُا یسُْتضَْعفَوُنَ مَشَارِقَ الأْرَْضِ وَمَغاَرِبھََا الَّتِي باَرَكْناَ 136(

رْناَ مَا كَانَ  تْ كَلِمَتُ رَبكَِّ الْحُسْنىَ عَلىَ بنَِي إسِْرَائیِلَ بمَِا صَبرَُوا وَدمََّ صْنعَُ یَ  فیِھَا وَتمََّ
 ) 137فِرْعَوْنُ وَقوَْمُھُ وَمَا كَانوُا یعَْرِشُونَ (

 

Q.S. Yūnus (10): 75 - 92  

ثمَُّ بعَثَنْاَ مِنْ بعَْدِھِمْ مُوسَى وَھَارُونَ إلِىَ فِرْعَوْنَ وَمَلئَِھِ بآِیاَتنِاَ فاَسْتكَْبرَُوا وَكَانوُا قوَْمًا 
ا جَاءَھُمُ الْ 75مُجْرِمِینَ ( ) قاَلَ 76حَقُّ مِنْ عِنْدِناَ قاَلوُا إنَِّ ھَذاَ لسَِحْرٌ مُبیِنٌ () فلَمََّ

ا جَاءَكُمْ أسَِحْرٌ ھَذاَ وَلاَ یفُْلِحُ السَّاحِرُونَ ( ) قاَلوُا أجَِئتْنَاَ 77مُوسَى أتَقَوُلوُنَ لِلْحَقِّ لمََّ
ا وَجَدْناَ عَلیَْھِ آباَءَناَ وَتكَُونَ لكَُمَا الْ  كِبْرِیاَءُ فيِ الأْرَْضِ وَمَا نحَْنُ لكَُمَا لِتلَْفِتنَاَ عَمَّ

ا جَاءَ السَّحَرَةُ قاَلَ 79) وَقاَلَ فِرْعَوْنُ ائتْوُنِي بكُِلِّ سَاحِرٍ عَلِیمٍ (78بمُِؤْمِنیِنَ ( ) فلَمََّ
ا ألَْقوَْا قاَلَ مُوسَى مَا جِئتْمُْ بِھِ 80لھَُمْ مُوسَى ألَْقوُا مَا أنَْتمُْ مُلْقوُنَ ( َ  ) فلَمََّ حْرُ إنَِّ اللہَّ السِّ

َ لاَ یصُْلِحُ عَمَلَ الْمُفْسِدِینَ ( ُ الْحَقَّ بكَِلِمَاتِھِ وَلوَْ كَرِهَ 81سَیبُْطِلھُُ إنَِّ اللہَّ ) وَیحُِقُّ اللہَّ
یَّةٌ مِنْ قوَْمِھِ عَلىَ خَوْفٍ مِنْ فِرْعَوْنَ وَمَلَ 82الْمُجْرِمُونَ ( ئِھِمْ ) فمََا آمَنَ لِمُوسَى إلاَِّ ذرُِّ

) وَقاَلَ مُوسَى یاَ 83أنَْ یفَْتنِھَُمْ وَإِنَّ فِرْعَوْنَ لعَاَلٍ فِي الأْرَْضِ وَإنَِّھُ لمَِنَ الْمُسْرِفیِنَ (
ِ فعَلَیَْھِ توََكَّلوُا إِنْ كُنْتمُْ مُسْلِمِینَ ( ِ توََكَّلْناَ رَ 84قوَْمِ إنِْ كُنْتمُْ آمَنْتمُْ باِللہَّ ناَ بَّ ) فقَاَلوُا عَلىَ اللہَّ
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ناَ بِرَحْمَتِكَ مِنَ الْقوَْمِ الْكَافِرِینَ (85لاَ تجَْعلَْناَ فتِنْةًَ لِلْقوَْمِ الظَّالِمِینَ ( ) وَأوَْحَیْناَ 86) وَنجَِّ
لاَ  آ لِقوَْمِكُمَا بمِِصْرَ بیُوُتاً وَاجْعلَوُا بیُوُتكَُمْ قبِْلةًَ وَأقَیِمُوا الصَّ  ةَ إلِىَ مُوسَى وَأخَِیھِ أنَْ تبَوََّ

رِ الْمُؤْمِنیِنَ ( ) وَقاَلَ مُوسَى رَبَّناَ إنَِّكَ آتیَْتَ فِرْعَوْنَ وَمَلأَهَُ زِینةًَ وَأمَْوَالاً فِي 87وَبشَِّ
الْحَیاَةِ الدُّنْیاَ رَبَّناَ لِیضُِلُّوا عَنْ سَبیِلِكَ رَبَّناَ اطْمِسْ عَلىَ أمَْوَالِھِمْ وَاشْددُْ عَلىَ قلُوُبِھِمْ 

َّبعِاَنِّ 88وا حَتَّى یرََوُا الْعذَاَبَ الأْلَِیمَ (فلاََ یؤُْمِنُ  ) قاَلَ قدَْ أجُِیبتَْ دعَْوَتكُُمَا فاَسْتقَِیمَا وَلاَ تتَ
وَجَاوَزْناَ ببِنَيِ إِسْرَائیِلَ الْبحَْرَ فأَتَبْعَھَُمْ فِرْعَوْنُ وَجُنوُدهُُ  )89سَبیِلَ الَّذِینَ لاَ یعَْلمَُونَ (

تَّى إِذاَ أدَْرَكَھُ الْغرََقُ قاَلَ آمَنْتُ أنََّھُ لاَ إلِھََ إلاَِّ الَّذِي آمَنتَْ بِھِ بنَوُ إِسْرَائیِلَ بغَْیاً وَعَدْوًا حَ 
) فاَلْیوَْمَ 91) آلآْنَ وَقدَْ عَصَیْتَ قبَْلُ وَكُنْتَ مِنَ الْمُفْسِدِینَ (90وَأنَاَ مِنَ الْمُسْلِمِینَ (

یكَ ببِدَنَِكَ لِتكَُونَ لِمَ   )92نْ خَلْفكََ آیةًَ وَإِنَّ كَثیِرًا مِنَ النَّاسِ عَنْ آیاَتنِاَ لغَاَفِلوُنَ (ننُجَِّ
 

Q.S. Hūd (11): 96 - 99 

) إلِىَ فِرْعَوْنَ وَمَلئَِھِ فاَتَّبعَوُا أمَْرَ 96وَلقَدَْ أرَْسَلْناَ مُوسَى بآِیاَتنِاَ وَسُلْطَانٍ مُبیِنٍ (
) یقَْدمُُ قوَْمَھُ یوَْمَ الْقِیاَمَةِ فأَوَْرَدھَُمُ النَّارَ وَبئِسَْ 97رَشِیدٍ (فِرْعَوْنَ وَمَا أمَْرُ فِرْعَوْنَ بِ 

فْدُ الْمَرْفوُدُ (98الْوِرْدُ الْمَوْرُودُ (  )99) وَأتُبْعِوُا فيِ ھَذِهِ لعَْنةًَ وَیوَْمَ الْقِیاَمَةِ بئِسَْ الرِّ
 

Q.S. Ibrāhīm (14): 5 - 8 

ِ  وَلقَدَْ أرَْسَلْناَ مُوسَى رْھُمْ بِأیََّامِ اللہَّ بآِیاَتنِاَ أنَْ أخَْرِجْ قوَْمَكَ مِنَ الظُّلمَُاتِ إلِىَ النُّورِ وَذكَِّ
ِ 5إنَِّ فِي ذلَِكَ لآَیاَتٍ لِكُلِّ صَبَّارٍ شَكُورٍ ( ) وَإِذْ قاَلَ مُوسَى لِقوَْمِھِ اذْكُرُوا نعِْمَةَ اللہَّ

عَوْنَ یسَُومُونكَُمْ سُوءَ الْعذَاَبِ وَیذُبَِّحُونَ أبَْناَءَكُمْ وَیسَْتحَْیوُنَ عَلیَْكُمْ إِذْ أنَْجَاكُمْ مِنْ آلِ فرِْ 
) وَإذِْ تأَذََّنَ رَبُّكُمْ لئَنِْ شَكَرْتمُْ لأَزَِیدنََّكُمْ 6نِسَاءَكُمْ وَفِي ذلَِكُمْ بلاََءٌ مِنْ رَبكُِّمْ عَظِیمٌ (

وَقاَلَ مُوسَى إنِْ تكَْفرُُوا أنَْتمُْ وَمَنْ فِي الأْرَْضِ  )7وَلئَنِْ كَفرَْتمُْ إنَِّ عَذاَبيِ لشََدِیدٌ (
َ لغَنَِيٌّ حَمِیدٌ (  )8جَمِیعاً فإَنَِّ اللہَّ

 

Q.S. al-Isrā’ (17): 101 - 103 

رْعَوْنُ إنِِّي فِ وَلقَدَْ آتیَْناَ مُوسَى تِسْعَ آیاَتٍ بیَنِّاَتٍ فاَسْألَْ بنَيِ إِسْرَائیِلَ إِذْ جَاءَھُمْ فقَاَلَ لھَُ 
) قاَلَ لقَدَْ عَلِمْتَ مَا أنَْزَلَ ھَؤُلاَءِ إلاَِّ رَبُّ السَّمَاوَاتِ 101لأَظَُنُّكَ یاَ مُوسَى مَسْحُورًا (

ھُمْ مِنَ  )102وَالأْرَْضِ بصََائِرَ وَإنِيِّ لأَظَُنُّكَ یاَ فِرْعَوْنُ مَثبْوُرًا ( فأَرََادَ أنَْ یسَْتفَِزَّ
 )103رَقْناَهُ وَمَنْ مَعھَُ جَمِیعاً (الأْرَْضِ فأَغَْ 

Q.S. Maryam (19): 51 - 53 

وَناَدیَْناَهُ مِنْ جَانِبِ  )51وَاذْكُرْ فِي الْكِتاَبِ مُوسَى إنَِّھُ كَانَ مُخْلصًَا وَكَانَ رَسُولاً نبَیًِّا (
بْناَهُ نجَِیًّا (  )53مَتنِاَ أخََاهُ ھَارُونَ نبَیًِّا () وَوَھَبْناَ لھَُ مِنْ رَحْ 52الطُّورِ الأْیَْمَنِ وَقرََّ
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Q.S. Tāhā (20): 9 - 82 

) إذِْ رَأىَ ناَرًا فقَاَلَ لأِھَْلِھِ امْكُثوُا إنِيِّ آنسَْتُ ناَرًا لعَلَِّي 9وَھَلْ أتَاَكَ حَدِیثُ مُوسَى (
ا أتَاَھَ 10آتیِكُمْ مِنْھَا بقِبَسٍَ أوَْ أجَِدُ عَلىَ النَّارِ ھُدىً ( ) إنِيِّ 11ا نوُدِيَ یاَ مُوسَى () فلَمََّ

) وَأنَاَ اخْترَْتكَُ فاَسْتمَِعْ لِمَا یوُحَى 12أنَاَ رَبُّكَ فاَخْلعَْ نعَْلیَْكَ إنَِّكَ باِلْوَادِ الْمُقدََّسِ طُوًى (
لاَةَ لِذِكْرِي (13( ُ لاَ إلِھََ إلاَِّ أنَاَ فاَعْبدُْنِي وَأقَمِِ الصَّ إنَِّ السَّاعَةَ آتیِةٌَ ) 14) إنَِّنيِ أنَاَ اللہَّ

) فلاََ یصَُدَّنَّكَ عَنْھَا مَنْ لاَ یؤُْمِنُ بِھَا 15أكََادُ أخُْفِیھَا لِتجُْزَى كُلُّ نفَْسٍ بمَِا تسَْعىَ (
) قاَلَ ھِيَ عَصَايَ أتَوََكَّأُ 17) وَمَا تلِْكَ بیِمَِینكَِ یاَ مُوسَى (16وَاتَّبعََ ھَوَاهُ فتَرَْدىَ (

) 19) قاَلَ ألَْقِھَا یاَ مُوسَى (18ھُشُّ بھَِا عَلىَ غَنمَِي وَلِيَ فیِھَا مَآرِبُ أخُْرَى (عَلیَْھَا وَأَ 
) 21) قاَلَ خُذْھَا وَلاَ تخََفْ سَنعُِیدھَُا سِیرَتھََا الأْوُلىَ (20فأَلَْقاَھَا فإَذِاَ ھِيَ حَیَّةٌ تسَْعىَ (

) لِنرُِیكََ مِنْ 22ءَ مِنْ غَیْرِ سُوءٍ آیةًَ أخُْرَى (وَاضْمُمْ یدَكََ إلِىَ جَناَحِكَ تخَْرُجْ بیَْضَا
) قاَلَ رَبِّ اشْرَحْ لِي صَدْرِي 24) اذْھَبْ إلِىَ فِرْعَوْنَ إنَِّھُ طَغىَ (23آیاَتنِاَ الْكُبْرَى (

رْ لِي أمَْرِي (25( علَْ ) وَاجْ 28) یفَْقھَُوا قوَْلِي (27) وَاحْللُْ عُقْدةًَ مِنْ لِسَانِي (26) وَیسَِّ
) وَأشَْرِكْھُ فيِ 31) اشْددُْ بِھِ أزَْرِي (30) ھَارُونَ أخَِي (29لِي وَزِیرًا مِنْ أھَْلِي (

) إنَِّكَ كُنْتَ بِناَ بصَِیرًا 34) وَنذَْكُرَكَ كَثیِرًا (33) كَيْ نسَُبحَِّكَ كَثیِرًا (32أمَْرِي (
ةً أخُْرَى () وَلقََ 36) قاَلَ قدَْ أوُتیِتَ سُؤْلكََ یاَ مُوسَى (35( ) إِذْ 37دْ مَننََّا عَلیَْكَ مَرَّ

كَ مَا یوُحَى ( ) أنَِ اقْذِفیِھِ فيِ التَّابوُتِ فاَقْذِفِیھِ فِي الْیمَِّ فلَْیلُْقِھِ الْیمَُّ 38أوَْحَیْناَ إلِىَ أمُِّ
) 39ي وَلِتصُْنعََ عَلىَ عَیْنيِ (باِلسَّاحِلِ یأَخُْذْهُ عَدوٌُّ لِي وَعَدوٌُّ لھَُ وَألَْقیَْتُ عَلیَْكَ مَحَبَّةً مِنِّ 

كَ كَيْ تقَرََّ عَیْنھَُا وَلاَ   إِذْ تمَْشِي أخُْتكَُ فتَقَوُلُ ھَلْ أدَلُُّكُمْ عَلىَ مَنْ یكَْفلُھُُ فرََجَعْناَكَ إلِىَ أمُِّ
یْناَكَ مِنَ الْغمَِّ وَفتَنََّاكَ فتُوُناً فلَبَثِتَْ سِ  ھْلِ مَدْینََ ثمَُّ جِئتَْ نیِنَ فيِ أَ تحَْزَنَ وَقتَلَْتَ نفَْسًا فنَجََّ

) اذْھَبْ أنَْتَ وَأخَُوكَ بِآیاَتِي وَلاَ 41) وَاصْطَنعَْتكَُ لِنفَْسِي (40عَلىَ قدَرٍَ یاَ مُوسَى (
رُ كَّ ) فقَوُلاَ لھَُ قوَْلاً لیَنِّاً لعَلََّھُ یتَذََ 43) اذْھَباَ إلِىَ فِرْعَوْنَ إنَِّھُ طَغىَ (42تنَیِاَ فِي ذِكْرِي (

) قاَلَ لاَ تخََافاَ 45) قاَلاَ رَبَّناَ إنَِّناَ نخََافُ أنَْ یفَْرُطَ عَلیَْناَ أوَْ أنَْ یطَْغىَ (44أوَْ یخَْشَى (
) فأَتْیِاَهُ فقَوُلاَ إنَِّا رَسُولاَ رَبكَِّ فأَرَْسِلْ مَعنَاَ بنَيِ إسِْرَائیِلَ 46إنَِّنِي مَعكَُمَا أسَْمَعُ وَأرََى (

بْھُمْ قدَْ جِئنْاَكَ بآِیةٍَ مِنْ رَبكَِّ وَالسَّلاَمُ عَلىَ مَنِ اتَّبعََ الْھُدىَ (وَلاَ تُ  إنَِّا قدَْ أوُحِيَ  )47عذَِّ
) قاَلَ رَبُّناَ 49) قاَلَ فمََنْ رَبُّكُمَا یاَ مُوسَى (48إلِیَْناَ أنََّ الْعذَاَبَ عَلىَ مَنْ كَذَّبَ وَتوََلَّى (

) قاَلَ 51) قاَلَ فمََا باَلُ الْقرُُونِ الأْوُلىَ (50يْءٍ خَلْقھَُ ثمَُّ ھَدىَ (الَّذِي أعَْطَى كُلَّ شَ 
) الَّذِي جَعلََ لكَُمُ الأْرَْضَ 52عِلْمُھَا عِنْدَ رَبِّي فيِ كِتاَبٍ لاَ یضَِلُّ رَبيِّ وَلاَ ینَْسَى (

ءً فأَخَْرَجْناَ بِھِ أزَْوَاجًا مِنْ نبَاَتٍ شَتَّى مَھْداً وَسَلكََ لكَُمْ فیِھَا سُبلاًُ وَأنَْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَا
) مِنْھَا خَلقَْناَكُمْ وَفیِھَا 54) كُلوُا وَارْعَوْا أنَْعاَمَكُمْ إنَِّ فِي ذلَِكَ لآَیاَتٍ لأِوُلِي النُّھَى (53(

) 56كُلَّھَا فكََذَّبَ وَأبَىَ ( ) وَلقَدَْ أرََیْناَهُ آیاَتنِا55َنعُِیدكُُمْ وَمِنْھَا نخُْرِجُكُمْ تاَرَةً أخُْرَى (
) فلَنَأَتْیِنََّكَ بِسِحْرٍ مِثلِْھِ فاَجْعلَْ 57قاَلَ أجَِئتْنَاَ لِتخُْرِجَناَ مِنْ أرَْضِناَ بسِِحْرِكَ یاَ مُوسَى (

ینةَِ  ) قاَلَ مَوْعِدكُُمْ 58بیَْننَاَ وَبیَْنكََ مَوْعِداً لاَ نخُْلِفھُُ نحَْنُ وَلاَ أنَْتَ مَكَاناً سُوًى ( یوَْمُ الزِّ
) قاَلَ لھَُمْ 60) فتَوََلَّى فِرْعَوْنُ فجََمَعَ كَیْدهَُ ثمَُّ أتَىَ (59وَأنَْ یحُْشَرَ النَّاسُ ضُحًى (

ِ كَذِباً فیَسُْحِتكَُمْ بعِذَاَبٍ وَقدَْ خَابَ مَنِ افْترََى ( ) 61مُوسَى وَیْلكَُمْ لاَ تفَْترَُوا عَلىَ اللہَّ
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وا النَّجْوَى (فتَنَاَزَعُوا أمَْ  ) قاَلوُا إنِْ ھَذاَنِ لسََاحِرَانِ یرُِیداَنِ أنَْ 62رَھُمْ بیَْنھَُمْ وَأسََرُّ
) فأَجَْمِعوُا كَیْدكَُمْ ثمَُّ 63یخُْرِجَاكُمْ مِنْ أرَْضِكُمْ بسِِحْرِھِمَا وَیذَْھَباَ بطَِرِیقتَكُِمُ الْمُثلْىَ (

ا أنَْ نكَُونَ 64نِ اسْتعَْلىَ (ائتْوُا صَفًّا وَقدَْ أفَْلحََ الْیوَْمَ مَ  ا أنَْ تلُْقِيَ وَإمَِّ ) قاَلوُا یاَ مُوسَى إمَِّ
لَ مَنْ ألَْقىَ ( ) قاَلَ بلَْ ألَْقوُا فإَذِاَ حِباَلھُُمْ وَعِصِیُّھُمْ یخَُیَّلُ إلِیَْھِ مِنْ سِحْرِھِمْ أنََّھَا 65أوََّ

) قلُْناَ لاَ تخََفْ إنَِّكَ أنَْتَ الأْعَْلىَ 67ى () فأَوَْجَسَ فِي نفَْسِھِ خِیفةًَ مُوسَ 66تسَْعىَ (
) وَألَْقِ مَا فِي یمَِینِكَ تلَْقفَْ مَا صَنعَوُا إنَِّمَا صَنعَوُا كَیْدُ سَاحِرٍ وَلاَ یفُْلِحُ السَّاحِرُ 68(

داً قاَلوُا آمَنَّا بِرَبِّ ھَارُونَ وَمُوسَى69حَیْثُ أتَىَ ( ) قاَلَ آمَنْتمُْ 70( ) فأَلُْقِيَ السَّحَرَةُ سُجَّ
عنََّ أیَْدِیكَُمْ وَأرَْجُلكَُمْ  حْرَ فلأََقُطَِّ مِنْ  لھَُ قبَْلَ أنَْ آذنََ لكَُمْ إنَِّھُ لكََبیِرُكُمُ الَّذِي عَلَّمَكُمُ السِّ

بنََّكُمْ فِي جُذوُعِ النَّخْلِ وَلتَعَْلمَُنَّ أیَُّناَ أشََدُّ عَذاَباً وَأبَْقىَ ) قاَلوُا لنَْ 71( خِلاَفٍ وَلأَصَُلِّ
نؤُْثِرَكَ عَلىَ مَا جَاءَناَ مِنَ الْبیَنِّاَتِ وَالَّذِي فطََرَناَ فاَقْضِ مَا أنَْتَ قاَضٍ إنَِّمَا تقَْضِي ھَذِهِ 

ُ حْرِ ) إنَِّا آمَنَّا بِرَبنِّاَ لِیغَْفِرَ لنَاَ خَطَایاَناَ وَمَا أكَْرَھْتنَاَ عَلیَْھِ مِنَ السِّ 72الْحَیاَةَ الدُّنْیاَ (  وَاللہَّ
) إنَِّھُ مَنْ یأَتِْ رَبَّھُ مُجْرِمًا فإَنَِّ لھَُ جَھَنَّمَ لاَ یمَُوتُ فیِھَا وَلاَ یحَْیىَ 73خَیْرٌ وَأبَْقىَ (

الِحَاتِ فأَوُلئَِكَ لھَُمُ الدَّرَجَاتُ الْعلُىَ (74( ) جَنَّاتُ 75) وَمَنْ یأَتِْھِ مُؤْمِناً قدَْ عَمِلَ الصَّ
) وَلقَدَْ أوَْحَیْناَ 76رِي مِنْ تحَْتھَِا الأْنَْھَارُ خَالِدِینَ فیِھَا وَذلَِكَ جَزَاءُ مَنْ تزََكَّى (عَدْنٍ تجَْ 

إلِىَ مُوسَى أنَْ أسَْرِ بعِِباَدِي فاَضْرِبْ لھَُمْ طَرِیقاً فِي الْبحَْرِ یبَسًَا لاَ تخََافُ درََكًا وَلاَ 
) وَأضََلَّ 78بجُِنوُدِهِ فغَشَِیھَُمْ مِنَ الْیمَِّ مَا غَشِیھَُمْ () فأَتَبْعَھَُمْ فِرْعَوْنُ 77تخَْشَى (

كُمْ وَوَاعَدْناَكُمْ 79فِرْعَوْنُ قوَْمَھُ وَمَا ھَدىَ ( ) یاَ بنَيِ إسِْرَائیِلَ قدَْ أنَْجَیْناَكُمْ مِنْ عَدوُِّ
لْناَ عَلیَْكُمُ الْمَنَّ وَالسَّلْوَ  ) كُلوُا مِنْ طَیبِّاَتِ مَا رَزَقْناَكُمْ 80ى (جَانبَِ الطُّورِ الأْیَْمَنَ وَنزََّ

) وَإنِيِّ 81وَلاَ تطَْغوَْا فِیھِ فیَحَِلَّ عَلیَْكُمْ غَضَبِي وَمَنْ یحَْلِلْ عَلیَْھِ غَضَبِي فقَدَْ ھَوَى (
 )82لغَفََّارٌ لِمَنْ تاَبَ وَآمَنَ وَعَمِلَ صَالِحًا ثمَُّ اھْتدَىَ (

 

Q.S. al-Mu’minūn (23): 45 – 49 

) إلِىَ فرِْعَوْنَ وَمَلئَِھِ 45ثمَُّ أرَْسَلْناَ مُوسَى وَأخََاهُ ھَارُونَ بآِیاَتنِاَ وَسُلْطَانٍ مُبیِنٍ (
) فقَاَلوُا أنَؤُْمِنُ لِبشََرَیْنِ مِثلِْناَ وَقوَْمُھُمَا لنَاَ عَابِدوُنَ 46فاَسْتكَْبرَُوا وَكَانوُا قوَْمًا عَالِینَ (

) وَلقَدَْ آتیَْناَ مُوسَى الْكِتاَبَ لعَلََّھُمْ یھَْتدَوُنَ 48ا فكََانوُا مِنَ الْمُھْلكَِینَ () فكََذَّبوُھُمَ 47(
)49( 

 

Q.S. al-Furqān (25): 35 – 36 

) فقَلُْناَ اذْھَباَ إلِىَ الْقوَْمِ 35وَلقَدَْ آتیَْناَ مُوسَى الْكِتاَبَ وَجَعلَْناَ مَعھَُ أخََاهُ ھَارُونَ وَزِیرًا (
رْناَھُمْ تدَْمِیرًا (الَّ   )36ذِینَ كَذَّبوُا بآِیاَتنِاَ فدَمََّ
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Q.S. al-Syu‘arā’ (26): 10 - 68 

) قاَلَ 11) قوَْمَ فِرْعَوْنَ ألاََ یتََّقوُنَ (10وَإِذْ ناَدىَ رَبُّكَ مُوسَى أنَِ ائتِْ الْقوَْمَ الظَّالِمِینَ (
بوُنِ ( وَیضَِیقُ صَدْرِي وَلاَ ینَْطَلِقُ لِسَانيِ فأَرَْسِلْ إلِىَ ) 12رَبِّ إنِِّي أخََافُ أنَْ یكَُذِّ

) قاَلَ كَلاَّ فاَذْھَباَ بآِیاَتِناَ إنَِّا مَعكَُمْ 14) وَلھَُمْ عَليََّ ذنَْبٌ فأَخََافُ أنَْ یقَْتلُوُنِ (13ھَارُونَ (
) أنَْ أرَْسِلْ مَعنَاَ 16عاَلمَِینَ (فأَتْیِاَ فِرْعَوْنَ فقَوُلاَ إنَِّا رَسُولُ رَبِّ الْ  )15مُسْتمَِعوُنَ (

) وَفعَلَْتَ 18) قاَلَ ألَمَْ نرَُبكَِّ فیِناَ وَلِیداً وَلبَثِتَْ فیِناَ مِنْ عُمُرِكَ سِنیِنَ (17بنَِي إسِْرَائیِلَ (
الِّینَ () قاَلَ فعَلَْتھَُا إِذاً وَأنَاَ مِنَ ا19فعَْلتَكََ الَّتِي فعَلَْتَ وَأنَْتَ مِنَ الْكَافِرِینَ ( ) 20لضَّ

ا خِفْتكُُمْ فوََھَبَ لِي رَبِّي حُكْمًا وَجَعلَنَِي مِنَ الْمُرْسَلِینَ ( ) وَتلِْكَ 21ففَرََرْتُ مِنْكُمْ لمََّ
) 23) قاَلَ فِرْعَوْنُ وَمَا رَبُّ الْعاَلمَِینَ (22نعِْمَةٌ تمَُنُّھَا عَليََّ أنَْ عَبَّدْتَ بنَِي إِسْرَائیِلَ (

) قاَلَ لِمَنْ حَوْلھَُ ألاََ 24السَّمَاوَاتِ وَالأْرَْضِ وَمَا بیَْنھَُمَا إنِْ كُنْتمُْ مُوقنِیِنَ (قاَلَ رَبُّ 
لِینَ (25تسَْتمَِعوُنَ ( ) قاَلَ إنَِّ رَسُولكَُمُ الَّذِي أرُْسِلَ 26) قاَلَ رَبُّكُمْ وَرَبُّ آباَئكُِمُ الأْوََّ

) 28الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ وَمَا بیَْنھَُمَا إنِْ كُنْتمُْ تعَْقِلوُنَ () قاَلَ رَبُّ 27إلِیَْكُمْ لمََجْنوُنٌ (
) قاَلَ أوََلوَْ جِئتْكَُ بِشَيْءٍ 29قاَلَ لئَنِِ اتَّخَذْتَ إلِھًَا غَیْرِي لأَجَْعلَنََّكَ مِنَ الْمَسْجُونیِنَ (

ادِقیِنَ (30مُبیِنٍ ( فأَلَْقىَ عَصَاهُ فإَذِاَ ھِيَ ثعُْباَنٌ  )31) قاَلَ فأَتِْ بِھِ إنِْ كُنْتَ مِنَ الصَّ
) قاَلَ لِلْمَلإَِ حَوْلھَُ إِنَّ ھَذاَ لسََاحِرٌ 33) وَنزََعَ یدَهَُ فإَذِاَ ھِيَ بیَْضَاءُ لِلنَّاظِرِینَ (32مُبیِنٌ (
الوُا أرَْجِھْ ) قَ 35) یرُِیدُ أنَْ یخُْرِجَكُمْ مِنْ أرَْضِكُمْ بِسِحْرِهِ فمََاذاَ تأَمُْرُونَ (34عَلِیمٌ (

ارٍ عَلِیمٍ (36وَأخََاهُ وَابْعثَْ فِي الْمَداَئنِِ حَاشِرِینَ ( ) فجَُمِعَ السَّحَرَةُ 37) یأَتْوُكَ بكُِلِّ سَحَّ
َّبعُِ السَّحَرَةَ إنِْ 39) وَقیِلَ لِلنَّاسِ ھَلْ أنَْتمُْ مُجْتمَِعوُنَ (38لِمِیقاَتِ یوَْمٍ مَعْلوُمٍ ( ) لعَلََّناَ نتَ

ا جَاءَ السَّحَرَةُ قاَلوُا لِفِرْعَوْنَ أئَنَِّ لنَاَ لأَجَْرًا إنِْ كُنَّا نحَْنُ 40وا ھُمُ الْغاَلِبیِنَ (كَانُ  ) فلَمََّ
بیِنَ (41الْغاَلِبیِنَ ( ) قاَلَ لھَُمْ مُوسَى ألَْقوُا مَا أنَْتمُْ 42) قاَلَ نعَمَْ وَإنَِّكُمْ إِذاً لمَِنَ الْمُقرََّ
َ 43مُلْقوُنَ ( ةِ فِرْعَوْنَ إنَِّا لنَحَْنُ الْغاَلِبوُنَ () فأَ ) 44لْقوَْا حِباَلھَُمْ وَعِصِیَّھُمْ وَقاَلوُا بعِِزَّ

) 46) فأَلُْقِيَ السَّحَرَةُ سَاجِدِینَ (45فأَلَْقىَ مُوسَى عَصَاهُ فإَذِاَ ھِيَ تلَْقفَُ مَا یأَفْكُِونَ (
) قاَلَ آمَنْتمُْ لھَُ قبَْلَ أنَْ آذنََ 48مُوسَى وَھَارُونَ ( ) رَبِّ 47قاَلوُا آمَنَّا بِرَبِّ الْعاَلمَِینَ (

عنََّ أیَْدِیكَُمْ وَأرَْجُلكَُمْ  حْرَ فلَسََوْفَ تعَْلمَُونَ لأَقُطَِّ نْ مِ لكَُمْ إنَِّھُ لكََبِیرُكُمُ الَّذِي عَلَّمَكُمُ السِّ
بنََّكُمْ أجَْمَعِینَ ( ) إنَِّا نطَْمَعُ 50إنَِّا إلِىَ رَبنِّاَ مُنْقلَِبوُنَ ( ) قاَلوُا لاَ ضَیْرَ 49خِلاَفٍ وَلأَصَُلِّ

لَ الْمُؤْمِنیِنَ ( وَأوَْحَیْناَ إلِىَ مُوسَى أنَْ أسَْرِ  )51أنَْ یغَْفِرَ لنَاَ رَبُّناَ خَطَایاَناَ أنَْ كُنَّا أوََّ
) إنَِّ ھَؤُلاَءِ 53حَاشِرِینَ ( ) فأَرَْسَلَ فِرْعَوْنُ فيِ الْمَداَئنِِ 52بعِِباَدِي إنَِّكُمْ مُتَّبعَوُنَ (

) 56) وَإنَِّا لجََمِیعٌ حَاذِرُونَ (55) وَإنَِّھُمْ لنَاَ لغَاَئظُِونَ (54لشَِرْذِمَةٌ قلَِیلوُنَ (
) كَذلَِكَ وَأوَْرَثنْاَھَا بنَِي 58) وَكُنوُزٍ وَمَقاَمٍ كَرِیمٍ (57فأَخَْرَجْناَھُمْ مِنْ جَنَّاتٍ وَعُیوُنٍ (

ا ترََاءَى الْجَمْعاَنِ قاَلَ أصَْحَابُ مُوسَى  )60) فأَتَبْعَوُھُمْ مُشْرِقیِنَ (59( إِسْرَائیِلَ  فلَمََّ
) فأَوَْحَیْناَ إلِىَ مُوسَى أنَِ 62) قاَلَ كَلاَّ إنَِّ مَعِيَ رَبيِّ سَیھَْدِینِ (61إنَِّا لمَُدْرَكُونَ (

) وَأزَْلفَْناَ ثمََّ 63فِرْقٍ كَالطَّوْدِ الْعظَِیمِ (اضْرِبْ بعِصََاكَ الْبحَْرَ فاَنْفلَقََ فكََانَ كُلُّ 



125 
 

) 66) ثمَُّ أغَْرَقْناَ الآْخَرِینَ (65) وَأنَْجَیْناَ مُوسَى وَمَنْ مَعھَُ أجَْمَعِینَ (64الآْخَرِینَ (
حِیمُ () وَإنَِّ رَبَّكَ لھَُوَ الْعزَِ 67إنَِّ فِي ذلَِكَ لآَیةًَ وَمَا كَانَ أكَْثرَُھُمْ مُؤْمِنیِنَ (  )68یزُ الرَّ

 

Q.S. al-Naml (27): 7 - 14 

إِذْ قاَلَ مُوسَى لأِھَْلِھِ إنِِّي آنسَْتُ ناَرًا سَآتیِكُمْ مِنْھَا بخَِبرٍَ أوَْ آتیِكُمْ بِشِھَابٍ قبَسٍَ لعَلََّكُمْ 
ا جَاءَھَا نوُدِيَ أنَْ بوُرِكَ مَنْ فِي النَّارِ وَمَنْ حَوْلھََ 7تصَْطَلوُنَ ( ِ ) فلَمََّ ا وَسُبْحَانَ اللہَّ

ُ الْعزَِیزُ الْحَكِیمُ (8رَبِّ الْعاَلمَِینَ ( ا رَآھَا 9) یاَ مُوسَى إنَِّھُ أنَاَ اللہَّ ) وَألَْقِ عَصَاكَ فلَمََّ
لوُنَ سَ تھَْتزَُّ كَأنََّھَا جَانٌّ وَلَّى مُدْبِرًا وَلمَْ یعُقَِّبْ یاَ مُوسَى لاَ تخََفْ إنِيِّ لاَ یخََافُ لدَيََّ الْمُرْ 

) وَأدَْخِلْ یدَكََ فِي 11) إلاَِّ مَنْ ظَلمََ ثمَُّ بدََّلَ حُسْناً بعَْدَ سُوءٍ فإَنِِّي غَفوُرٌ رَحِیمٌ (10(
جَیْبكَِ تخَْرُجْ بیَْضَاءَ مِنْ غَیْرِ سُوءٍ فِي تِسْعِ آیاَتٍ إلِىَ فِرْعَوْنَ وَقوَْمِھِ إنَِّھُمْ كَانوُا قوَْمًا 

ا جَاءَتھُْمْ آیاَتنُاَ مُبْصِرَةً قاَلوُا ھَذاَ سِحْرٌ مُبیِنٌ (فَ  )12فاَسِقِینَ ( ) وَجَحَدوُا بھَِا 13لمََّ
ا فاَنْظُرْ كَیْفَ كَانَ عَاقبِةَُ الْمُفْسِدِینَ (  )14وَاسْتیَْقنَتَھَْا أنَْفسُُھُمْ ظُلْمًا وَعُلوًُّ

 

Q.S. al-Qaṣaṣ (28): 3 - 42 

) إنَِّ فِرْعَوْنَ عَلاَ فيِ 3ى وَفِرْعَوْنَ باِلْحَقِّ لِقوَْمٍ یؤُْمِنوُنَ (نتَلْوُ عَلیَْكَ مِنْ نبَإَِ مُوسَ 
الأْرَْضِ وَجَعلََ أھَْلھََا شِیعَاً یسَْتضَْعِفُ طَائفِةًَ مِنْھُمْ یذُبَحُِّ أبَْناَءَھُمْ وَیسَْتحَْیيِ نِسَاءَھُمْ 

عَلىَ الَّذِینَ اسْتضُْعِفوُا فيِ الأْرَْضِ وَنجَْعلَھَُمْ  ) وَنرُِیدُ أنَْ نمَُنَّ 4إنَِّھُ كَانَ مِنَ الْمُفْسِدِینَ (
ةً وَنجَْعلَھَُمُ الْوَارِثیِنَ ( نَ لھَُمْ فِي الأْرَْضِ وَنرُِيَ فِرْعَوْنَ وَھَامَانَ  )5أئَمَِّ وَنمَُكِّ

نْ أرَْضِعِیھِ فإَذِاَ خِفْتِ وَأوَْحَیْناَ إِلىَ أمُِّ مُوسَى أَ  )6وَجُنوُدھَُمَا مِنْھُمْ مَا كَانوُا یحَْذرَُونَ (
عَلیَْھِ فأَلَْقِیھِ فِي الْیمَِّ وَلاَ تخََافيِ وَلاَ تحَْزَنِي إنَِّا رَادُّوهُ إلِیَْكِ وَجَاعِلوُهُ مِنَ الْمُرْسَلِینَ 

ا وَحَزَناً إِنَّ فِرْعَوْنَ وَھَامَانَ وَجُنُ 7( ودھَُمَا كَانوُا ) فاَلْتقَطََھُ آلُ فِرْعَوْنَ لِیكَُونَ لھَُمْ عَدوًُّ
تُ عَیْنٍ لِي وَلكََ لاَ تقَْتلُوُهُ عَسَى أنَْ ینَْفعَنَاَ أوَْ 8خَاطِئیِنَ ( ) وَقاَلتَِ امْرَأتَُ فِرْعَوْنَ قرَُّ

َّخِذهَُ وَلدَاً وَھُمْ لاَ یشَْعرُُونَ ( ) وَأصَْبحََ فؤَُادُ أمُِّ مُوسَى فاَرِغًا إنِْ كَادتَْ لتَبُْدِي بِھِ 9نتَ
یھِ فبَصَُرَتْ 10 أنَْ رَبطَْناَ عَلىَ قلَْبھَِا لِتكَُونَ مِنَ الْمُؤْمِنیِنَ (لوَْلاَ  ) وَقاَلتَْ لأِخُْتِھِ قصُِّ

مْناَ عَلیَْھِ الْمَرَاضِعَ مِنْ قبَْلُ فقَاَلتَْ ھَلْ أدَلُُّكُمْ 11بِھِ عَنْ جُنبٍُ وَھُمْ لاَ یشَْعرُُونَ ( ) وَحَرَّ
ھِ كَيْ تقَرََّ عَیْنھَُا 12ونھَُ لكَُمْ وَھُمْ لھَُ ناَصِحُونَ (عَلىَ أھَْلِ بیَْتٍ یكَْفلُُ  ) فرََددَْناَهُ إلِىَ أمُِّ

ِ حَقٌّ وَلكَِنَّ أكَْثرََھُمْ لاَ یعَْلمَُونَ ( ا بلَغََ أشَُدَّهُ  )13وَلاَ تحَْزَنَ وَلِتعَْلمََ أنََّ وَعْدَ اللہَّ وَلمََّ
) وَدخََلَ الْمَدِینةََ عَلىَ حِینِ 14وَكَذلَِكَ نجَْزِي الْمُحْسِنیِنَ ( وَاسْتوََى آتیَْناَهُ حُكْمًا وَعِلْمًا

هِ فاَسْتغَاَثھَُ  غَفْلةٍَ مِنْ أھَْلِھَا فوََجَدَ فیِھَا رَجُلیَْنِ یقَْتتَلاَِنِ ھَذاَ مِنْ شِیعتَِھِ وَھَذاَ مِنْ عَدوُِّ
هِ فوََكَ  زَهُ مُوسَى فقَضََى عَلیَْھِ قاَلَ ھَذاَ مِنْ عَمَلِ الَّذِي مِنْ شِیعتَِھِ عَلىَ الَّذِي مِنْ عَدوُِّ
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) قاَلَ رَبِّ إنِيِّ ظَلمَْتُ نفَْسِي فاَغْفِرْ لِي فغَفَرََ لھَُ 15الشَّیْطَانِ إنَِّھُ عَدوٌُّ مُضِلٌّ مُبیِنٌ (
حِیمُ ( نَ ظَھِیرًا لِلْمُجْرِمِینَ ) قاَلَ رَبِّ بمَِا أنَْعمَْتَ عَليََّ فلَنَْ أكَُو16إنَِّھُ ھُوَ الْغفَوُرُ الرَّ

) فأَصَْبحََ فِي الْمَدِینةَِ خَائفِاً یتَرََقَّبُ فإَذِاَ الَّذِي اسْتنَْصَرَهُ باِلأْمَْسِ یسَْتصَْرِخُھُ قاَلَ 17(
ا أنَْ أرََادَ أنَْ یبَْطِشَ باِلَّذِي ھُوَ عَدوٌُّ لھَُمَا قَ 18لھَُ مُوسَى إنَِّكَ لغَوَِيٌّ مُبِینٌ ( الَ یاَ ) فلَمََّ

مُوسَى أتَرُِیدُ أنَْ تقَْتلُنَيِ كَمَا قتَلَْتَ نفَْسًا باِلأْمَْسِ إنِْ ترُِیدُ إلاَِّ أنَْ تكَُونَ جَبَّارًا فِي 
) وَجَاءَ رَجُلٌ مِنْ أقَْصَى الْمَدِینةَِ 19الأْرَْضِ وَمَا ترُِیدُ أنَْ تكَُونَ مِنَ الْمُصْلِحِینَ (

الْمَلأََ یأَتْمَِرُونَ بكَِ لِیقَْتلُوُكَ فاَخْرُجْ إِنِّي لكََ مِنَ النَّاصِحِینَ  یسَْعىَ قاَلَ یاَ مُوسَى إنَِّ 
نِي مِنَ الْقوَْمِ الظَّالِمِینَ (20( ھَ  )21) فخََرَجَ مِنْھَا خَائفِاً یتَرََقَّبُ قاَلَ رَبِّ نجَِّ ا توََجَّ وَلمََّ

ا وَرَدَ مَاءَ مَدْینََ وَجَدَ 22ي سَوَاءَ السَّبیِلِ (تلِْقاَءَ مَدْینََ قاَلَ عَسَى رَبيِّ أنَْ یھَْدِینَِ  ) وَلمََّ
ةً مِنَ النَّاسِ یسَْقوُنَ وَوَجَدَ مِنْ دوُنھِِمُ امْرَأتَیَْنِ تذَوُداَنِ قاَلَ مَا خَطْبكُُمَا قاَلتَاَ لاَ  عَلیَْھِ أمَُّ

عَاءُ وَأبَوُناَ شَیْخٌ كَبیِرٌ ( لِّ فقَاَلَ ) 23نسَْقِي حَتَّى یصُْدِرَ الرِّ فسََقىَ لھَُمَا ثمَُّ توََلَّى إلِىَ الظِّ
) فجََاءَتھُْ إحِْداَھُمَا تمَْشِي عَلىَ اسْتحِْیاَءٍ 24رَبِّ إنِيِّ لِمَا أنَْزَلْتَ إلِيََّ مِنْ خَیْرٍ فقَِیرٌ (

ا جَاءَهُ وَ   قصََّ عَلیَْھِ الْقصََصَ قاَلَ قاَلتَْ إنَِّ أبَِي یدَْعُوكَ لِیجَْزِیكََ أجَْرَ مَا سَقیَْتَ لنَاَ فلَمََّ
قاَلتَْ إحِْداَھُمَا یاَ أبَتَِ اسْتأَجِْرْهُ إنَِّ خَیْرَ   )25لاَ تخََفْ نجََوْتَ مِنَ الْقوَْمِ الظَّالِمِینَ (

عَلىَ  ) قاَلَ إنِِّي أرُِیدُ أنَْ أنُْكِحَكَ إحِْدىَ ابْنتَيََّ ھَاتیَْنِ 26مَنِ اسْتأَجَْرْتَ الْقوَِيُّ الأْمَِینُ (
أنَْ تأَجُْرَنِي ثمََانِيَ حِجَجٍ فإَنِْ أتَمَْمْتَ عَشْرًا فمَِنْ عِنْدِكَ وَمَا أرُِیدُ أنَْ أشَُقَّ عَلیَْكَ 

الِحِینَ ( ُ مِنَ الصَّ ) قاَلَ ذلَِكَ بیَْنِي وَبیَْنكََ أیََّمَا الأْجََلیَْنِ قضََیْتُ 27سَتجَِدنُِي إنِْ شَاءَ اللہَّ
ُ عَلىَ مَا نقَوُلُ وَكِیلٌ (فلاََ عُدْوَانَ عَ  ا قضََى مُوسَى الأْجََلَ وَسَارَ بِأھَْلِھِ  )28ليََّ وَاللہَّ فلَمََّ

آنسََ مِنْ جَانبِِ الطُّورِ ناَرًا قاَلَ لأِھَْلِھِ امْكُثوُا إنِِّي آنسَْتُ ناَرًا لعَلَِّي آتیِكُمْ مِنْھَا بخَِبرٍَ 
ا أتَاَھَا نوُدِيَ مِنْ 29أوَْ جَذْوَةٍ مِنَ النَّارِ لعَلََّكُمْ تصَْطَلوُنَ ( شَاطِئِ الْوَادِ الأْیَْمَنِ فيِ  ) فلَمََّ

ُ رَبُّ الْعاَلمَِینَ ( ) وَأنَْ ألَْقِ 30الْبقُْعةَِ الْمُباَرَكَةِ مِنَ الشَّجَرَةِ أنَْ یاَ مُوسَى إنِيِّ أنَاَ اللہَّ
ا رَآھَا تھَْتزَُّ كَأنََّھَا جَانٌّ وَلَّى مُدْبِرًا وَلمَْ یعُقَِّبْ یاَ مُوسَى أقَْ  بِلْ وَلاَ تخََفْ عَصَاكَ فلَمََّ

) اسْلكُْ یدَكََ فِي جَیْبكَِ تخَْرُجْ بیَْضَاءَ مِنْ غَیْرِ سُوءٍ وَاضْمُمْ 31إنَِّكَ مِنَ الآْمِنیِنَ (
ھْبِ فذَاَنكَِ برُْھَاناَنِ مِنْ رَبكَِّ إلِىَ فِرْعَوْنَ وَمَلئَِھِ إنَِّھُمْ كَانوُا قوَْمًا  إلِیَْكَ جَناَحَكَ مِنَ الرَّ

) وَأخَِي ھَارُونُ 33) قاَلَ رَبِّ إنِيِّ قتَلَْتُ مِنْھُمْ نفَْسًا فأَخََافُ أنَْ یقَْتلُوُنِ (32( فاَسِقِینَ 
بوُنِ ( قنُِي إنِيِّ أخََافُ أنَْ یكَُذِّ ) قاَلَ 34ھُوَ أفَْصَحُ مِنيِّ لِسَاناً فأَرَْسِلْھُ مَعِيَ رِدْءًا یصَُدِّ

 لكَُمَا سُلْطَاناً فلاََ یصَِلوُنَ إلِیَْكُمَا بِآیاَتنِاَ أنَْتمَُا وَمَنِ اتَّبعَكَُمَاسَنشَُدُّ عَضُدكََ بِأخَِیكَ وَنجَْعلَُ 
ا جَاءَھُمْ مُوسَى بآِیاَتنِاَ بیَنِّاَتٍ قاَلوُا مَا ھَذاَ إِلاَّ سِحْرٌ مُفْترًَى وَمَا 35الْغاَلِبوُنَ ( ) فلَمََّ

لِینَ ( وَقاَلَ مُوسَى رَبيِّ أعَْلمَُ بمَِنْ جَاءَ باِلْھُدىَ مِنْ عِنْدِهِ  )36سَمِعْناَ بھَِذاَ فيِ آباَئنِاَ الأْوََّ
) وَقاَلَ فِرْعَوْنُ یاَ أیَُّھَا الْمَلأَُ مَا 37وَمَنْ تكَُونُ لھَُ عَاقبِةَُ الدَّارِ إنَِّھُ لاَ یفُْلِحُ الظَّالِمُونَ (

ینِ فاَجْعلَْ لِي صَرْحًا لعَلَِّي عَلِمْتُ لكَُمْ مِنْ إلِھٍَ غَیْرِي فأَوَْقِدْ لِي یاَ ھَامَا نُ عَلىَ الطِّ
) وَاسْتكَْبرََ ھُوَ وَجُنوُدهُُ فِي الأْرَْضِ 38أطََّلِعُ إلِىَ إلِھَِ مُوسَى وَإنِِّي لأَظَُنُّھُ مِنَ الْكَاذِبیِنَ (
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نوُدهَُ فنَبَذَْناَھُمْ فِي الْیمَِّ ) فأَخََذْناَهُ وَجُ 39بغِیَْرِ الْحَقِّ وَظَنُّوا أنََّھُمْ إلِیَْناَ لاَ یرُْجَعوُنَ (
ةً یدَْعُونَ إِلىَ النَّارِ وَیوَْمَ الْقِیاَمَةِ 40فاَنْظُرْ كَیْفَ كَانَ عَاقبِةَُ الظَّالِمِینَ ( ) وَجَعلَْناَھُمْ أئَمَِّ

 )42مْ مِنَ الْمَقْبوُحِینَ () وَأتَبْعَْناَھُمْ فِي ھَذِهِ الدُّنْیاَ لعَْنةًَ وَیوَْمَ الْقِیاَمَةِ ھُ 41لاَ ینُْصَرُونَ (

 

Q.S. al-‘Ankabūt (29) : 39 – 40 

وَقاَرُونَ وَفِرْعَوْنَ وَھَامَانَ وَلقَدَْ جَاءَھُمْ مُوسَى باِلْبیَنِّاَتِ فاَسْتكَْبرَُوا فيِ الأْرَْضِ وَمَا 
عَلیَْھِ حَاصِباً وَمِنْھُمْ مَنْ أخََذتَْھُ  ) فكَُلاًّ أخََذْناَ بِذنَْبِھِ فمَِنْھُمْ مَنْ أرَْسَلْنا39َكَانوُا سَابقِِینَ (

ُ لِیظَْلِمَھُمْ وَلكَِنْ  یْحَةُ وَمِنْھُمْ مَنْ خَسَفْناَ بِھِ الأْرَْضَ وَمِنْھُمْ مَنْ أغَْرَقْناَ وَمَا كَانَ اللہَّ الصَّ
 )40كَانوُا أنَْفسَُھُمْ یظَْلِمُونَ (

 

Q.S. al-Ṣāffāt (37): 114 -122 

یْناَھُمَا وَقوَْمَھُمَا مِنَ الْكَرْبِ الْعظَِیمِ 114ا عَلىَ مُوسَى وَھَارُونَ (وَلقَدَْ مَننََّ  ) وَنجََّ
) 117) وَآتیَْناَھُمَا الْكِتاَبَ الْمُسْتبَیِنَ (116) وَنصََرْناَھُمْ فكََانوُا ھُمُ الْغاَلِبیِنَ (115(

رَاطَ الْمُسْتقَِیمَ ( ) سَلاَمٌ عَلىَ 119عَلیَْھِمَا فِي الآْخِرِینَ () وَترََكْناَ 118وَھَدیَْناَھُمَا الصِّ
) إنَِّھُمَا مِنْ عِباَدِناَ الْمُؤْمِنیِنَ 121) إنَِّا كَذلَِكَ نجَْزِي الْمُحْسِنیِنَ (120مُوسَى وَھَارُونَ (

)122( 

 

Q.S. al-Mu’min (40): 23 - 38 

) إلِىَ فِرْعَوْنَ وَھَامَانَ وَقاَرُونَ فقَاَلوُا 23وَلقَدَْ أرَْسَلْناَ مُوسَى بآِیاَتنِاَ وَسُلْطَانٍ مُبیِنٍ (
ا جَاءَھُمْ باِلْحَقِّ مِنْ عِنْدِناَ قاَلوُا اقْتلُوُا أبَْناَءَ الَّذِینَ آمَنوُا مَعھَُ 24سَاحِرٌ كَذَّابٌ ( ) فلَمََّ

فِرْعَوْنُ ذرَُونيِ أقَْتلُْ  ) وَقاَلَ 25وَاسْتحَْیوُا نِسَاءَھُمْ وَمَا كَیْدُ الْكَافِرِینَ إلاَِّ فِي ضَلاَلٍ (
لَ دِینكَُمْ أوَْ أنَْ یظُْھِرَ فيِ الأْرَْضِ الْفسََادَ ( ) 26مُوسَى وَلْیدَْعُ رَبَّھُ إنِِّي أخََافُ أنَْ یبُدَِّ
 )27وَقاَلَ مُوسَى إنِِّي عُذْتُ برَِبِّي وَرَبكُِّمْ مِنْ كُلِّ مُتكََبِّرٍ لاَ یؤُْمِنُ بیِوَْمِ الْحِسَابِ (

ُ وَقدَْ  وَقاَلَ رَجُلٌ مُؤْمِنٌ مِنْ آلِ فِرْعَوْنَ یكَْتمُُ إیِمَانھَُ أتَقَْتلُوُنَ رَجُلاً أنَْ یقَوُلَ رَبِّيَ اللہَّ
جَاءَكُمْ باِلْبیَِّناَتِ مِنْ رَبكُِّمْ وَإنِْ یكَُ كَاذِباً فعَلَیَْھِ كَذِبھُُ وَإنِْ یكَُ صَادِقاً یصُِبْكُمْ بعَْضُ 

َ لاَ یھَْدِي مَنْ ھُوَ مُسْرِفٌ كَذَّابٌ (الَّذِي یعَِ  ) یاَ قوَْمِ لكَُمُ الْمُلْكُ الْیوَْمَ 28دكُُمْ إنَِّ اللہَّ
ِ إنِْ جَاءَناَ قاَلَ فِرْعَوْنُ مَا أرُِیكُمْ إِلاَّ  ظَاھِرِینَ فيِ الأْرَْضِ فمََنْ ینَْصُرُناَ مِنْ بأَسِْ اللہَّ

شَادِ (مَا أرََى وَمَا أھَْدِیكُمْ إلاَِّ سَ  ) وَقاَلَ الَّذِي آمَنَ یاَ قوَْمِ إنِيِّ أخََافُ عَلیَْكُمْ 29بیِلَ الرَّ
ُ 30مِثلَْ یوَْمِ الأْحَْزَابِ ( ) مِثلَْ دأَبِْ قوَْمِ نوُحٍ وَعَادٍ وَثمَُودَ وَالَّذِینَ مِنْ بعَْدِھِمْ وَمَا اللہَّ

) یوَْمَ توَُلُّونَ مُدْبِرِینَ 32خَافُ عَلیَْكُمْ یوَْمَ التَّناَدِ () وَیاَ قوَْمِ إِنِّي أَ 31یرُِیدُ ظُلْمًا لِلْعِباَدِ (
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ُ فمََا لھَُ مِنْ ھَادٍ ( ِ مِنْ عَاصِمٍ وَمَنْ یضُْلِلِ اللہَّ ) وَلقَدَْ جَاءَكُمْ یوُسُفُ 33مَا لكَُمْ مِنَ اللہَّ
ا جَاءَكُمْ بِ  ُ مِنْ قبَْلُ باِلْبیَِّناَتِ فمََا زِلْتمُْ فِي شَكٍّ مِمَّ  مِنْ ھِ حَتَّى إِذاَ ھَلكََ قلُْتمُْ لنَْ یبَْعثََ اللہَّ

ُ مَنْ ھُوَ مُسْرِفٌ مُرْتاَبٌ ( ) الَّذِینَ یجَُادِلوُنَ فِي آیاَتِ 34بعَْدِهِ رَسُولاً كَذلَِكَ یضُِلُّ اللہَّ
ِ وَعِنْدَ الَّذِینَ  ِ بغِیَْرِ سُلْطَانٍ أتَاَھُمْ كَبرَُ مَقْتاً عِنْدَ اللہَّ ُ عَلىَ اللہَّ كُلِّ  آمَنوُا كَذلَِكَ یطَْبعَُ اللہَّ

) وَقاَلَ فِرْعَوْنُ یاَ ھَامَانُ ابْنِ لِي صَرْحًا لعَلَِّي أبَْلغُُ الأْسَْباَبَ 35قلَْبِ مُتكََبِّرٍ جَبَّارٍ (
نَ ذلَِكَ زُینَِّ لِفِرْعَوْ ) أسَْباَبَ السَّمَاوَاتِ فأَطََّلِعَ إلِىَ إلِھَِ مُوسَى وَإنِيِّ لأَظَُنُّھُ كَاذِباً وَكَ 36(

) وَقاَلَ الَّذِي آمَنَ یاَ 37سُوءُ عَمَلِھِ وَصُدَّ عَنِ السَّبیِلِ وَمَا كَیْدُ فِرْعَوْنَ إلاَِّ فِي تبَاَبٍ (
شَادِ (  )38قوَْمِ اتَّبعِوُنِ أھَْدِكُمْ سَبیِلَ الرَّ

 

Q.S. al-Zukhrūf (43): 46 - 56 

) 46بآِیاَتنِاَ إلِىَ فِرْعَوْنَ وَمَلئَِھِ فقَاَلَ إنِيِّ رَسُولُ رَبِّ الْعاَلمَِینَ (وَلقَدَْ أرَْسَلْناَ مُوسَى 
ا جَاءَھُمْ بآِیاَتنِاَ إِذاَ ھُمْ مِنْھَا یضَْحَكُونَ ( ) وَمَا نرُِیھِمْ مِنْ آیةٍَ إلاَِّ ھِيَ أكَْبرَُ مِنْ 47فلَمََّ

) وَقاَلوُا یاَ أیَُّھَ السَّاحِرُ ادْعُ لنَاَ رَبَّكَ بمَِا 48مْ یرَْجِعوُنَ (أخُْتھَِا وَأخََذْناَھُمْ باِلْعذَاَبِ لعَلََّھُ 
ا كَشَفْناَ عَنْھُمُ الْعذَاَبَ إِذاَ ھُمْ ینَْكُثوُنَ (49عَھِدَ عِنْدكََ إِنَّناَ لمَُھْتدَوُنَ ( ) وَناَدىَ 50) فلَمََّ

كُ مِصْرَ وَھَذِهِ الأْنَْھَارُ تجَْرِي مِنْ تحَْتِي أفَلاََ فِرْعَوْنُ فيِ قوَْمِھِ قاَلَ یاَ قوَْمِ ألَیَْسَ لِي مُلْ 
) فلَوَْلاَ ألُْقِيَ 52) أمَْ أنَاَ خَیْرٌ مِنْ ھَذاَ الَّذِي ھُوَ مَھِینٌ وَلاَ یكََادُ یبُیِنُ (51تبُْصِرُونَ (

) فاَسْتخََفَّ قوَْمَھُ فأَطََاعُوهُ 53عَلیَْھِ أسَْوِرَةٌ مِنْ ذھََبٍ أوَْ جَاءَ مَعھَُ الْمَلاَئكَِةُ مُقْترَِنیِنَ (
ا آسَفوُناَ انْتقَمَْناَ مِنْھُمْ فأَغَْرَقْناَھُمْ أجَْمَعِینَ (54إنَِّھُمْ كَانوُا قوَْمًا فاَسِقِینَ ( ) 55) فلَمََّ

 )56فجََعلَْناَھُمْ سَلفَاً وَمَثلاًَ لِلآْخِرِینَ (
 

Q.S. al-Żāriyāt (51) 38 - 40 

) فتَوََلَّى بِرُكْنِھِ وَقاَلَ سَاحِرٌ 38أرَْسَلْناَهُ إلِىَ فِرْعَوْنَ بِسُلْطَانٍ مُبیِنٍ (وَفيِ مُوسَى إِذْ 
 )40) فأَخََذْناَهُ وَجُنوُدهَُ فنَبَذَْناَھُمْ فِي الْیمَِّ وَھُوَ مُلِیمٌ (39أوَْ مَجْنوُنٌ (

 

Q.S. al-Qamar (54): 41 - 43 

ھَا فأَخََذْناَھُمْ أخَْذَ عَزِیزٍ مُقْتدَِرٍ (41( وَلقَدَْ جَاءَ آلَ فِرْعَوْنَ النُّذرُُ  ) 42) كَذَّبوُا بآِیاَتنِاَ كُلِّ
برُِ (  )43أكَُفَّارُكُمْ خَیْرٌ مِنْ أوُلئَكُِمْ أمَْ لكَُمْ برََاءَةٌ فيِ الزُّ
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Q.S. al-Nāzi‘āt (78) 15 - 26 

) اذْھَبْ إلِىَ 16باِلْوَادِ الْمُقدََّسِ طُوًى (إِذْ ناَداَهُ رَبُّھُ  )15ھَلْ أتَاَكَ حَدِیثُ مُوسَى (
) وَأھَْدِیكََ إلِىَ رَبكَِّ فتَخَْشَى 18) فقَلُْ ھَلْ لكََ إلِىَ أنَْ تزََكَّى (17فِرْعَوْنَ إنَِّھُ طَغىَ (

 ) فحََشَرَ 22) ثمَُّ أدَْبرََ یسَْعىَ (21فكََذَّبَ وَعَصَى ( )20) فأَرََاهُ الآْیةََ الْكُبْرَى (19(
ُ نكََالَ الآْخِرَةِ وَالأْوُلىَ (24) فقَاَلَ أنَاَ رَبُّكُمُ الأْعَْلىَ (23فنَاَدىَ ( ) إنَِّ 25) فأَخََذهَُ اللہَّ

 )26فِي ذلَِكَ لعَِبْرَةً لِمَنْ یخَْشَى (
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